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ABSTRAK
Nama : MUAMMAR KADAFI
Nim :  30600109017
Jurusan :  Ilmu Politik
Judul : Sosialisasi Politik PKS Terhadap Pemilih Pemula Siswa SMA Di
Kelurhan Balang Toa Kabupaten Jeneponto
Peran partai politik sebagai salah satu sarana sosialisasi politik yang guna
memberikan penyadaran kepada semua golongan masyarakat mengenai persoalan-
persoalan bangsa, guna menumbuhkan kesadaran politik bagi warga negara, sehingga
sadar dan mempunyai kemampuan untuk berpartisipasi politik secara aktif dengan
segala bentuk partisipasinya yang memungkinkan dan mengantarkan kepada
perubahan menuju kearah yang lebih baik. Potensi sekitar Pemilih pemulah pada
2014 sekitar 20%  dari total pemilih nantinya, yang dimana pemilih pemula tersebut
belum terlalu mengetahui hak dan kewajibannya dalam bernegara, mereka
kebanyakan belum mempunyai, menentukan sikap,maupun pilihan dalam
menyalurakan aspirasi politiknya tersebut. Terhadap pemilih pemula siswa SMA di
Kelurahan Balang Toa Kab. Jeneponto Peneliti melihat bagaimana pola yang
digunakan DPD PKS kab Jeneponto. Pola Sosialisasi ini menjadi sebuah hal yang
menarik untuk diteliti sebab pola dari PKS memliki pola yang berbeda dari partai
lainnya. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagai mana
bentuk-bentuk sosialisasi politik PKS kab. Jeneponto dan juga bagaimana respon
pemilih pemula terhadap sosialisasi politik yang diterimanya.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berusaha mendeskripsikan
Pola kegiaatan/gerakan sosialisasi politik PKS kab. jeneponto dalam Interpretatif
peneliti. Untuk mendapatkan analisis yang akurat maka peneliti melakukan studi
wawancara, mengumpulkan data-data yang bersumber dari buku-buku partai politik
Indonesia, data data dari PKS dan internet. Kemudian hasil data tersebut dianalisis
dengan bantuan kerangka pikir dari teori yang dipakai seperti teori komunikasi
politik, teori sosialisasi politik, teori rational choice, dan konsep partai politik. Dari
penelitian ini peneliti menemukan bahwa pola atau cara sosialisasi politik PKS utama
yaitu Tarbiyah yang mana dipengaruhi oleh nilai-nilai keislaman selain itu  PKS
mengunakan media lain seperti pengunaan alat-alat peraga kampanye (baliho,
spanduk DLL) dan juga PKS memanfaatkan media sosial dunia maya sebagai sarana
sosialisasi politik terhadap kaum muda.
Kata kunci : Sosialisasi Politik, Pemilih Pemula, Partai Keadilan Sejahtera
1PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Peranan partai politik pada saat ini sangatlah sentral dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara,  partai politik seharusnya merupakan ujung tombak
penegak aspirasi masyarakat, pejuang kepentingan masyarakat terhadap
pemerintah hal, dan juga sarana pemberi infomasi, sarana sosialisasi tentang
politik terhadap masyarakat. Sebagaimana di sebutkan dalam UU Nomor 2 tahun
20111 mengenai sosialisasi politik dan pendidikan politik, juga dalam  peraturan
menteri dalam negeri  Nomor 36 tahun 2010 mengenai pemerintah lokal atau
daerah wajib dan bertaggung jawab memberikan pendidikan politik dalam rangka
mencerdaskan memberi pengetahuan tentang wawasan bernegara dan  bernangsa
dan juga dalam hal politik praktis dan bernegara2 ini sesuai dengan pembukaan
UUD dasar 1945 yaitu ‘ mencerdaskan kehidupan berbangsa’.
Fungsi Partai Politik yang terkait dengan komunikasi politik itu, partai
politik juga berperan penting dalam melakukan sosialisasi politik. Ide, visi dan
kebijakan strategis yang menjadi pilihan partai politik dimasyarakatkan kepada
konstituen untuk mendapatkan ‘feedback’ berupa dukungan dari masyarakat luas.
Terkait dengan sosialisasi politik ini, partai juga berperan sangat penting dalam
rangka pendidikan politik. Partai menjadi struktur-antara atau ‘intermediate
1 Undang-Undang Partai Politik Edisi Terbaru .( Bandung: Fokusindo Mandiri 2013)
h.16
2 Ibid. h 98
2structure’ yang harus memainkan peran dalam membumikan cita-cita kenegaraan
dalam kesadaran kolektif masyarakat warga negara3.
Sosialisasi politik dalam hal umum lebih ke arah pendidikan politik
merupakan suatu proses bagaimana memperkenalkan sistem politik kepada
seseorang,dan bagaimana orang tersebut menentukan tanggapan terhadap gejala-
gejala politik. Sosialisasi politik di tentukan oleh lingkungan sosial, ekonomi dan
kebudayaan di mana individu berada; selain itu juga ditentukan interaksi
pengalaman-pengalaman serta kepribadianya. Oleh karena itu sosialisasi politik
merupakan konsep kunci pendidikan politik. Pertama, ketiga konsep lain
mengenai partisipasi politik, perekrutan dan komunikasi, erat berkaitan dengan
sosialisasi politik-partisipasi dan perekrutan merupakan variable-variabel
dependent yang parsial dari sosialisasi politik dan komunikasi, karena keduanya
mneyajikan elemen dinamis dalam sosialisasi politik. Kedua, sosialisasi politik
memperlihatkan interaksi dan interpendensinya, ia menunjukan interpendensinya
dari ilmu-ilmu sosial pada umumnya sosiologi dan ilmu politik pada khususnya.4
Misalnya, dalam rangka keperluan memasyarakatkan kesadaran negara
berkonstitusi, partai dapat memainkan peran yang penting. Tentu, pentingnya
peran partai politik dalam hal ini, tidak boleh diartikan bahwa hanya partai politik
saja yang mempunyai tanggung jawab eksklusif untuk memasyarakatkan UUD.
Semua kalangan, dan bahkan para pemimpin politik yang duduk di dalam jabatan-
3 Muhammad sirozi. Politik Pendidikan: Dinamika Hubungan antara kepentingan,
Kekuasaan dan Politik Penyelenggaraan Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005 )
h 50.
4 Efriza. Political Expolore Sebuah Kajian Ilmu Politik. (Bandung; Alfabeta.2012) h. 4-
5.
3jabatan publik, khususnya pimpinan pemerintahan eksekutif mempunyai tanggung
jawab yang sama untuk itu.
Partisipasi merupakan elemen yang sangat penting dalam demokrasi
karena warga negara yang arif adalah mereka yang memiliki kesadaran tentang
hak dan kewajiban untuk berpartisipasi aktif dalam politik, taat dan setia pada
kebijakan yang ada (Almond&Verba,)5. Begitu pula siswa SMA yang telah
memiliki hak pilih atau yang disebut pemilih pemula. Harus melaksanakan hak
dan kewajiban yang melekat padanya. Pada 2014 nanti di perkirakan sebanyak
kurang lebih 190 juta pemilih  dari jumlah tersebut sekitar 30% diantaranya
tersebut adalah pemilih pemulah  sekitar 30 juta pemilih6, angka tersebut bukanlah
angka yang sedikit jumlah tersebut dapat mempengaruhi komposisi perpolitikan.
Oleh karena itu maka perlu atau suatu kewajiban partai politik memberikan
pendidikan politik baik berupa sosialisasi politik secara langsung maupun dengan
bentuk lain, hal ini sangat perlu dilakukan karena kebanyakan masyarakat pada
umumnya berpikir  bahwa politik itu kotor, menghalalkan segala cara. Hal ini
menyebabkan mereka menjadi apatis dan tidak mau terlibat di dalamnya hal ini di
perparah oleh banyaknya pemberitaan oleh media massa politikus yang ada di
perlemen tersandung kasus korupsi, penyalahgunaan jabatan oleh pajabat
pemerintahan, dengan kondisi psikologi tersebut maka akan mempengaruhi sedikit
banyak  keterlibatan pemilih pemulah pada pemilu pada 2014 yang pada dasarnya
memilih atau menvote perwakilan mereka lima tahun kedepan. Kondisi ini sangat
5 Almond&Verba. The Civic Culture: Political Attitudes and Democracy in Five
Nations. 1963 di kutip dari Efrizan. Political Expolore Sebuah Kajian Ilmu Politik. (Bandung;
Alfabeta.2012) h 480
6 http://psp.ugm.ac.id/parpolpendidikan-politik-dan-pemilih-pemula.html "diakses pada
21-6-2013 21:14"
4sangat mempegaruhi kualitas demokrasi Indonesia yang mana tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap partai politik sangat rendah hal ini dapat kita lihat dari
partisipasi politik masyarakat banyak yang golput dalam pemilu setiap terus
meningkat.
Pada tahun 2013 ini  banyak terjadi pemberitaan mengenai buruknya citra
kader partai politik yang terlibat kasus korupsi salah satu yang paling fenomenal
adalah kasus korupsi impor daging sapi yang menimpa ketua umum PKS nonaktif
Luthfi Hasan Ishaq. Tentunya hal ini jelas berdampak pada elektabilitas PKS pada
pemilu 2014 nanti, oleh karena itu banyak kebijakan dilakukan oleh untuk
meningkatkan interaksi dengan masyarakat melakukan sosalisasi politik salah
satunya yaitu dengan Tarbiyah yang mana membawa nuansa nilai keislaman
dalam berinterksi dan berkomunikasi terhadap masyarakat namun bukan politisasi
agama.7
Dinamika pendidikan politik pada saat ini pada umumnya pendapat bahwa
pendidikan dalam arti luas bertujuan untuk mensosisalisasikan pemilih pemulah
ke dalam nilai-nilai, norma-norma dan kebiasaan-kebiasaan dasar dari
masyarakatnya. Pendididikan  sebagai suatu proses dalam berbagai kesempatan
jauh lebih luas daripada hasil lembaga persekolahan mancakup ineraksi
kemasyarakatan di masysrakat itu sendiri.8
7 Anis maatta. http://pkssemarang.org/profil-pks/read/ diakses pada 21-6-2013 19:00
8 Sudjito. Pentingnya pedidikan politik untuk rakyat.
.http://psp.ugm.ac.id/parpolpendidikan-politik-dan-pemilih-pemula.html "diakses pada 21-6-2013
21:14"
5Menurut Kartono9 , tujuan pendidikan dan sosialisasi politik ialah :
1) Membuat rakyat (individu, klien, anak Didik, warga masyarakat, dan
lain-lain):
a. Mampu memahami situasi sosial-politik yang penuh konflik
b. Berani memberikan kritik membangun terhadap kondisi
masyarakat yang tidak mantap.
c. aktivitasnya diarahkan pada proses demokrasi sejati.
d. Sanggup mempejuangkan kepentingan ideologi tertentu khusunya
yang berkorelasi dengan keamanan dan kesejahteraan hidup
bersama.
2) Memperhatikan:
a. Peranan insan dari setiap individu sebagai warga Negara.
b. Mengembangkan semua bakat dan kemampuannya (pengetahuan,
wawasan, sikap, keterampilan dan lain-lain)
c. Agar ia bisa aktif berpartisipasi dalam proses politik, demi
pembangunan Negara dan bangsa.
Khusus bagi generasi muda, tujuan pendidikan dan sosialisasi politik di
Indonesia ialah:
9 Kartono. pendidikan politik: sebagai bagian dari pendidikan orang dewasa di kutip dari
Mufti Muslim :Studi Organisasi Politik Modern (Bandung: Pustaka Setia.2013)  h. 316-317.
61) Membangun generasi muda Indonesia yang sadar politik dan sadar
akan kehidupan berbangsa dan bernegara berdasarkan PANCASILA
dan UUD 1945.
2) Sebagai salah satu usaha membangun manusia Indonesia seutuhnya,
yang perwujudtanya tercermin dalam sejumlah sifat watak/karateristik
kepribadian Indonesia.
Ciri karateristik kepribadian indonesia10 tersebut antara lain ialah:
a. Sadar akan hak, kewajiban dan tanggung jawab etis/moril dan
politis terhadap kepentingan bangsa dan Negara, yang di tampilkan
dalam wujud keteladanan yang baik.
b. Dengan sadar menaati hukum dan UUD 1945, memiliki disiplin
pribadi, serta disiplin sosial dan kesadaran nasional yang luas dan
tidak sempit.
c. Berpandangan jauh kedepan; memiliki tekad perjuangan untuk
mencapai taraf kehidupan bangsa yang lebih tinggi, didasarkan
pada kemampuan obyektif dan kekuatan kolektif bangsa Indonesia.
d. Aktif dan kreatif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
khususnya dalam kegiatan pembangunan nasional dan
pembangunan politik.
e. Secara berkesinambungan menggalang persatuan dan kesatuan
bangsa dengan kesadaran akan adanya keaneka ragaman suku-suku
10. Ibid . h 317
7bangsa, dan mendukung sistem kehidupan nasional yang
demokratis.
f. Sadar akan perlunya memelihara lingkungan hidup manusia dan
alam, agar menjadi lestari, laras, dan imbang.
g. Mampu menilai-ulang semua gagasan asing dan nilai-nilai asing
yang kurang/tidak sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia,
yang banyak berkecambuk di tengah masyarakat kita; dan sanggup
menanggulangi ancaman-ancaman yang bersumber dari luar
PANCASILA dan UUD ’45 atau dari negara luar, atas dasar
penalaran sehat mengenai bela negara.
h. Pendidikan politik di Indonesia adalah khas bersumber pada
aspirasi yang digali dari kepribadian bangsa sendiri, dan telah
disepakati secara nasional, demi tegaknya Republik Indonesia dan
demi pencapaian tujuan-tujuan politik negara serta bangsa.
Dengan terbentuknya suasana politik tersebut, masyarakat dituntut untuk
memiliki kedewasaan dalam berpolitik, yang harapannya kelak masyarakat
dalam hal ini pemilih pemula dapat memilih secara cerdas dan secara rasional
siapa calon legislatif dan partai politik yang kapabel untuk menjadi wakil
mereka di parlemen dan Sementara itu untuk memenangkan suara dan membuat
rakyat jatuh cinta, maka sudah semestinya partai politik memiliki platform yang
merakyat dan visi dan misi yang jelas dan riil, tanpa terkecuali. Termasuk Partai
Keadilan Sejahtera (PKS) jika ingin memenangkan pemilu. Partai Keadilan
Sejahtera merupakan metamorfosis dari Partai Keadilan (PK) yang lahir pada 9
8Agustus 1998. Dimana pada Pemilu 1999 PK menempati urutan ke-7 dari 48
kontestan peserta Pemilu dengan meraih suara 1,4 juta suara (7 kursi DPR, 26
kursi DPRD Propinsi dan 163 kursi DPRD Kota/Kabupaten) Hal ini merupakan
suatu fenomena dari keberhasilan PK yang fantastis, walaupun awalnya tidak
banyak orang yang tertarik dengan partai ini. Dimana sebelumnya PK dicap
sebagai kelompok fundamentalis, eksklusif dan radikal. Tapi dengan berjalannya
waktu, masyarakat mulai bisa menerima kehadiran PK sebagai sebuah kekuatan
politik3.
Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dan hasil penelitian ini dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul
sosialisasi politik Partai Keadilan Sejahtera terhadap pemilih pemula siswa SMA
Di Kelurahan Balang Toa Kabupaten Jeneponto.
B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang penelitian di atas, maka peneliti merumuskan
rumusan masalah sebagai berikut,
sebagai berikut :
1. Bagaimana sosialisasi politik Partai Keadilan Sejahtera terhadap
pemilih pemula Siswa SMA Di Kelurahan Balang Toa Kabupaten Jeneponto ?
2. Bagaimana tanggapan pemilih pemula Siswa SMA terhadap sosiaisasi
politik yang di berikan Partai Keadilan Sejahtera ?
9C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian skiripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Tujuan
a. Mengetahui bagaimana Partai Keadilan Sejahtera melaksanakan
peranannya dalam pemberian sosialisasi politik terhadap pemilih pemula di
Kelurahan Balang Toa Kabupaten Jeneponto .
b. Mengetahui bagaimana tanggapan pemilih pemula terhadap
sosialisasi politik yang diberikan Partai Keadilan Sejahtera .
2. Kegunaan
Dalam penelitian ini diharapkan mendatangkan manfaat sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis .
1) Bagi perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, sebagai bahan bacaan dan sebagai penambah sumber
keilmuan yang baru bagi mahasiswa dalam peran dan fungsi partai
politik dalam pendidikan politik pemilih pemula.
2) Menjadi salah satu sumber informasi atau rujukan bagi peneliti
selanjutnya yang akan membahas tentang masalah pedidikan
politik oleh partai politik
b. Manfaat Praktis.
1) Dasar konseptual penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi karya ilmiah terhadap kepustakaan ilmu politik,
khususnya tentang tugas dan fungsi parpol .
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2) Dapat memberikan manfaat bagi pembaca pada umumnya,
mengenai partai politik dan tentang pemilih pemula
3) Hasil Penelitan ini dapat menjadi bahan masukan bagi partai
politik di Jeneponto akan informasi tetang karateristik pemilih
pemula tingkatan SMA Di Kelurahan Balang Toa.
D. Tinjauan Pustaka
Telaah pustaka memuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan
penelitian yang di lakukan, dengan maksud menghindari duplikasi. Di samping itu,
unatuk menunjukkan bahwa topik yang di teliti belum pernah atau berbeda dengan
peneliti lain dalam hal ini lokasi dan objek penelitian dalam konteks yang sama serta
menjelaskan posisi penelitian yang dilakukan oleh yang bersangkutan. Dengan kata lain
tinjauan pustaka bertujuan untuk meletakkan posisi penelitian diantara penelitian-
penelitian yang telah ada.11
Penelitian dan kajian tentang partai politik, sosialisasi politik pemilih pemula
sudah banyak baik dari kalangan akademisi maupun dari lembaga-lembaga penelitian
yang mengangkat penelitian mengeanai Tema parpol dan fungsi baik melalui studi
literatur maupun studi lapangan langsung di antaranya akan tetapi masih belum ada yang
membahas tentang peran partai politik  terhadap sosialisasi politik pemilih pemula di
Kelurahan Balang Toa Kab Jeneponto. Selain berbeda lokasi atau tempat penelitian
maupun objek kajian yang berbeda pula. Ada pun karya ilmiah yang membahas ataupun
literatur yang membahas hal tersebut antara lain :
11 Syarifuddin Jurdi. Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Ilmu Politik UIN Alauddin
(Makassar: UIN Alauddin, 2012) H. 11-12.
11
Sihabudin Zuhri12 dalam Tesisnya Peranan sekolah terhadap sosialisasi politik
( Studi Penelitian terhadap Siswa SMA Negeri 2 Semarang ) ; bertujuan untuk
mengetahui bagaimana peranan lebih lanjut terhadap pendidikan politik siswanya. Hasil
penelitian menunjukkan, bahwa yang menjadi poin-poin penting pada proses sosialisasi
politik terhadap siswa SMA Negeri 2 Semarang : Pertama, proses sosialisasi politik
secara langsung melalui metode pembelajaran politik yang inovatif, kreatif dan
menyenangkan. Proses pembelajaran tersebut dilakukan dengan cara memberikan
kesempatan dan keterlibatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk mengekspresikan
ide, gagasan dan kreativitasnya melalui diskusi, presentasi, debat dan studi kasus yang
berkaitan dengan politik. Hasil yang diperoleh selain pengetahuan politik juga
keterampilan kewarganegaraan dengan mendemonstrasikan organisasi politik yang
dibentuknya dan mendemonstrasikan  tatacara menggunakan hak pilih dalam pemilu.
Kedua, proses sosialisasi politik secara tidak langsung merupakan upaya peningkatan
pelayanan kepada peserta didik melalui pengembangan diri baik melalui kegiatan
ekstrakurikuler maupun organisasi yang ada di sekolah seperti OSIS, MPK, ROHIS,
PASKIBRA, PMR dan lain sebagainya. Dengan magang atau belajar berorganisasi di
sekolah, diharapkan  nantinya akan berpengaruh positif pada peserta didik ketika
beraktivitas dalam sebuah organisasi yang berhubungan dengan politik secara langsung.
Ketiga, pembelajaran sosialisasi politik membuat siswa memiliki sikap yang demokratis.
12 Sihabuddin Zuhri. Peranan Sekolah Dalam  Sosialisasi Politik  (Studi  Penelitan
Terhadap Siswa Sma Negeri 2 Semarang). Tesis Program Pasca Sarjana Universitas Diponogoro
Semarang .2010.
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Ismuhar ramadhan,13 dalam skripsinya yang membahas “Pola Sosialisasi
Partai Keadilan Sejahtera (DPD PKS Kota Medan) dalam Pemilu Legislatif 2009
di Kota Medan”. Penelitian melihat bagaimana pola yang digunakan partai DPD
PKS Kota Medan. Pola Sosialisasi ini menjadi sebuah hal yang menarik untuk
diteliti sebab pola dari PKS memliki pola yang berbeda dari partai lainnya. Oleh
sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagai mana bentuk-bentuk
sosialisasi politik PKS Kota Medan dalam pemilu legislatif 2009. Sejauh mana
PKS mempengaruhi pemilih dalam menetukan pilihannya sebagai wakilnya di
legislatif
Firmasyah14 dalam bukunya yang berjudul marketing politik  : antara
pemahaman dan realitas. Dalam buku ini beliau membahas tentang bagaimana
marketing politik menawarkan kepada para politisi dapat mengefektifkan
penyusunan produk politik, segmentasi politik, positioning politik dan komunikasi
politik. Selain itu juga  beliau juga menjelaskan dalam bukunya mengenai
kampanye politik yang mana tidak hanya di lihat sebagai fenomena sesaat, lebih
dari itu kampanye politik harus di lakukan secara permanen. Publik akan
merekam semua aktivitas politik, pengalaman politik, diskursus politik dan
keberpihakan kepada masyarakat yang telah di lakukan baik oleh kontestan
individu ataupun partai politik. Memori kolektif ini nantinya akan memberikan
basis legitimasi kepada masing-masing kandidat politik untuk dapat
memenangkan perolehan suara. Marketing politik pada buku ini mencoba untuk
13 Ismuhar Ramadhan. Sosialisasi Partai Keadilan Sejahtera (DPD PKS Kota Medan)
dalam Pemilu Legislatif 2009 di Kota Medan skripsi universitas sumatra utara. 2013
14 Firmansyah. Marketing Politik :Antara Pemahaman Dan Realitas  ( Jakarta: yayasan
Pustaka Obor Indonesia,2012)
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mengembalikan kedudukan rakyat sebagai ‘Subyek’ dan bukan sebagai ‘Obyek’
politik bagi partai politik. Dari kodisi rill dan permasalahan yang di hadapi oleh
masyarakat luaslah produk politik harus di susun. kegagalan untuk mengangkat
permasalahan yang di hadapi oleh masyarakat ke dalam program politik membuat
partai dan kandidat ‘Teralienasi’ dan asing terhadap rakyatnya sendiri.
Konsekuensi logis dari hal ini adalah partai dan kandidat politik akan tersingkir
dari persaingan politik yang semakin terbuka dan transparan.
Firmansyah15 dalam bukunya berjudul mengelola partai politik :
kominikasi dan positioning ideologi politik di era demokrasi. Beliau dalam
bukunya kali ini membahas tentang bagaimana partai politik dan politisi
membangun pondasi dan dasar berpolitik dalam karangan persaingan politik di
era demokrasi. Perubahan signifikan persaingan politik telah terjadi sejak era
refomasi dan mensyaratkan peran kontribusi riil partai politik sebagai elemen
penting dalam berdemokrasi. Persoalan yang sering muncul adalah bagaimana
partai politik seharusnya dikelola dan diatur. Partai politik adalah sebuah
organisasi sosial-politik yang perlu mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki
untuk mencapai tujuannya, pengelolaan partai politik secara Modern, transparan,
profesional, dan tersistem akan menentukan keberlangsungan dan efektivitas
penyerapan aspirasi dan perjuangan ideologis dalam program-program terukur.
sejauh mana organisasi politik mampu mengorganisasi setiap unit dan
sumberdaya politik akan sangat menetukan sukses tidaknya aspirasi dan
perjuangan politik. Dari semua aspek hal yang terkait dengan politik, dalam buku
15 Firmasyah. Mengelola Partai Politik Komunikasi Dan Positioning Ideologi Politik Di
Era Demokrasi ( Jakarta :Yayasan Obor  Indonesia) 2011
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ini lebih menekankan aspek organisasi politik atau partai politik sebagai entitas
yang penting dalam berpolitik. Selama ini partai politik cenderung hanya
diposisikan sebagai kendaraan politik para politisi. Sementara itu peran dan fungsi
organisasi partai politik justru dituntut untuk mampu memfasilitasi kader-kader
terbaik untuk bisa menjadi pemimpin di masa mendatang.
Keungulan skripsi ini dari tinjauan pustaka diatas adalah lebih mendalam
dalam hal peranan partai politik dalam hal fungsi sosialisasi politik yang riil
terjadi di masyarakat dan melihat lebih mendalam tentang apa yang menjadi
perspesi dan pengetuahuan politik masyrakat terkhusus dalam hal ini adalah
pemilih pemula siswa SMA dan juga dalam skripsi ini juga kita dapat melihat
betuk-bentuk pemberian sosialisasi politik  kepada pemilih pemula dan juga
bagaimana respon dari mereka.
E. Kerangka Teori
Dalam rangka pembahasan mengenai fungsi sosialisasi politik Partai Keadilan
Sejahtera terhadap pemilih pemula Di Kelurahan Balang Toa, terlebih dahulu peneliti
akan membangun sebuah kerangka yang akan digunakan dalam penelitian skripsi ini dan
apa-apa saja yang diperlukan peneliti dalam bentuk tahapan serta yang menjadi modal
peneliti dalam mengangkat permasalahan menjadi lebih komprehensif.
Melihat dari judul penelitian yaitu “Sosialisasi politik Partai Keadilan
Sejahtera terhadap pemilih pemula Di Kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto ”, peneliti menggunakan beberapa teori-teori ilmiah yang
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juga relevan dengan judul yang akan diteliti. Adapun teori-teori ilmiah yang
digunakan yaitu:
1. Teori Komunikasi Politik
Pada dasarnya Komunikasi politik merupakan gabungan dari dua ilmu yang
sama berasal dari Tradisi ilmu sosial yaitu Ilmu komunikasi dan politik yang mana dalam
perkembangnnya tak dapat dinafikkan bahwa di dalam ranah politik proses komunikasi
menempatkan posisi yang penting. Dengan pendekatan komunikasi dapat membantu
memberikan pandangan yang mendalam dan lebih halus mengenai perilaku politik Tak
dapat dipungkiri bahwa perkembangan Komunikasi politik tak lepas dari peranan dari
beberapa tokoh di antarnya adalah: Harold D. Lassweel semasa hayatnya Lasswell
banyak menulis buku yang mencakup bidang politik dan komunikasi di antara karyanya
paling terkenal ialah The Structure And Functions Of Communication Society di mana di
situ ia mengajukan sebuah rumus yang sangat banyak dipakai oleh mereka yang
berkecimpung dalam dunia ilmu Komunikasi yaitu ; Who Says What, To Whom, With
What Channel And With What Effect. Pengaruh rumus ini dalam para pengkaji ilmu
politik hingga kini masih dapat terlihat yang kemudian dikenal sebagai Lasswellian
Framework dan juga salah satu karya dari Lasswell yaitu : Politics : Who Gets What,
When, How dipengaruhi oleh rumus ini juga.16
Michael Rush Dan Philip Althoff mendefinisikan komunikasi politik sebagai
suatu proses dimana informasi politik di teruskan dari satu bagian sistem politik kepada
bagian lainya, dan diantara sistem-sistem sosial dengan sistem politik. Proses ini terjadi
secara berkesinambungan dan mencakup pula pertukaran informasi di antara individu
16 Michael Rush Dan  Philip Althoff. Pengantar Sosiologi Politik .(jakarta,  Raja
Grafindo Persada: 2005) h. 253-254
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dengan kelompoknya pada semua tingkatan. Komunikasi politik merupakan satu elemen
yang dinasmis yang menentukan sosialisasi politik dan partisipasi politik.17
Menurut Hafied Cangara komunikasi politik sebagai suatu proses komunikasi
yang memiliki implikasi atau konsepsi terhadap aktivitas politik. Perbedaan komunikasi
politik dengan komunikasi lainya adalah pada sifat dan isi pesanya.18
2. Teori Sosialisasi Politik
Pengertian sosialisasi politik secara sederhana dapat di pahami melalui
menanbahkan atau mengaitkan definisi yang ada tentang sosialisasi dengan politik, maka
di dapatkan yaitu proses menanamkan informasi, ide, ideologi maupun kepentingan
kepada orang lain baik melalui baik komunikasi langsung maupun tidak. Namun untuk
pemahaman yang lebih dalam ada baiknya melihat beberapa pengertian dari ahli tentang
sosialisasi politik yaitu antara lain :
a. M. Rush dan A. Althoff
Dalam bukunya sosiologi politik mererka memberikan batasan sosialisasi
politik sebagai “ suatu proses memperkenalkan sistem politik pada seseorang, dan
bagaiman orang tersebut menentukan tanggapan serta reaksi-reaksi terhadap gerak gejala
politik.19
b. Gabriel A. Almond
Sosialisasi politik adalah bagian dari proses sosialisasi yang khusus
membentuk nilai-nilai politik, yang menunjukkan bagaimana seharusnya masing-masing
anggota masyarakat berpartisipasi dalam sistem politiknya. kebanyakan anak-anak, sejak
17 Ibid h. 253
18 Hafied Cangara. Komunikasi politik: Konsep, Teori Dan Strategi.( Jakarta: Raja
Grafindo Persada.2009)  h. 124
19 Damsar. Pengantar Sosiologi Politik Edisi Revisi (Jakarta;Kencana ,2012)  h. 153
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masa kanak-kanaknya belajar memahami sikap dan harapan politik yang hidup dalam
masyarakat.
Agen sosialisasi politik menurut Gabriel almond20 yaitu:
1. Keluarga.
Pengaruh kehidupan keluarga baik yang langsung maupun yang tidak
langsung merupakan struktur sosialisasi pertama yang dialami seseorang, karenanya
sosialisasi keluarga sangat kuat dan kekal.
2. Sekolah.
Sekolah memberikan ilmu pengetahuan terhadap individu, sehingga individu
tersebut lebih akan menyadari pengaruh pemerintah terhadap kehidupan mereka lebih
memperhatikan kehidupan politik, memperoleh banyak infomasi tentang proses politik
dan lebih kompeten dalam tingkah laku politiknya.
3. Kelompok pergaulan.
Melalui pergaulan dan teman-temanya secara sadar maupun tidak sadar di
pengaruhi oleh nilai-nilai yang ada di lingkungan pergaulannya.
4. Pekerjaan.
Termasuk organisasi formal maupun non-formal yang di bentuk berdasarkan
lingkungan pekerjaan.
5. Media massa.
Selain memberikan infomasi tentang peristiwa politik, juga menyampaikan
nilai utama yang dianut oleh masyarakatnya.
6. Kontak-kontak politik lansung.
20 Efriza. Political Expolore Sebuah Kajian Ilmu Politik. (Bandung; Alfabeta.2012) h. 19
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Partai politik, kampanye pemilihan umum krisis politik luar negeri, perang
dan daya tanggap badan-badan pemerintah terhadap tuntutan individu atau suatu
kelompok dapat di pengaruhi kesetiaan dan kesediaan mereka untuk mematuhinya.
3. Teori Pilihan Rasional (Rational Choice)
Pendekatan ini muncul dan berkembang sesudah pertentangan antara pendekatan
antara pendekatan-pendekatan yang dibicarakan di atas mencapai semacam konsensus
yang menunjukan adanya pluralitas dalam bermacam-macam pandangan. Inti dari politik
menurut mereka adalah individu sebagai aktor terpenting dalam dunia politik. Sebagi
makhluk rasional ia selalu mempunyai tujuan-tujuan yang mencerminkan apa yang
dianggapnya kepentingan diri sendiri, ia melakukan hal itu dalam situasi terbatasnya
sumber daya (Resource Restraint), dan karena itu ia perlu membuat pilihan. Untuk
menetapkan sikap dan tindakan yang efisien ia harus memilih antara beberapa alternatif
dan menentukan alternatif mana yang akan membawa keutungan dan kegunaan paling
maksimal baginya.21
Pelaku Rational Action ini, terutama politisi, Birokrat, pemilih (dalam berbagai
acara pemilihan), dan aktor ekonomi, pada dasarnya egois dan segala tindakanya
berdasarkan kecendrungan ini. Mereka selalu mencari cara yang efisien unutk mencapai
tujuanya berdasrkan kecendrungan ini. Mereka selalu mencari cara yang efisien untuk
mencapai tujuanya. Optmalisasi kepentingan dan efisiensi merupakan inti dari teori
Rational Choice. Menurut James B. Rule22, substansi dasar dari pendekatan Rational
Choice sebagai berikut:
21 Efriza. Political explore. ( Bandung: Alfabeta. 2012) h. 514
22 James B. Rule.. Theory And Progress in Social Science di kutip dari  Toni Andrianus
Pito, Dkk. Mengenal Teori-Teori Politik. (Bandung: Nuansa. 2006) h. 170
19
1. Tindakan manusia (Human Action) pada dasarnya adalah ‘instrument”
(dalam arti: alat bantu), agar perilaku manusia dapat dijelaskan sebagai usaha
untuk mencapi suatu tujuan yang sedikit banyak jarak jauh.unutk manusia,
atau untuk kesatuan yang lebih besar, tujuan atau nilai tersusun secar
hierarkis yang mencerminkan preferensinya mengenai apa yang diinginkan
atau diperlukanya. Hierarki preferensi ini relatif stabil.
2. Para aktor merumuskan perilkunya melalui perhitungan rasional mengenai
aksi mana yang mana memaksimalkan keuntungannya. Informasi relevan
yang dimiliki oleh aktor sangat mempengaruhi hasil dari perhitunganya.
3. Proses-proses sosial berskala besar termasuk hal-hal seperti Rating, institusi
dan praktik-praktik merupakan hasil dari kalkulasi seperti itu.
4. Partai politik
1. Definisi partai politik
Dalam kehidupan perpolitikan merupakan suatu hal yang berperan sangat vital.
Partai politik tidak hanya merupakan kendaraan kekuasaan, ada banyak definisi
mengenai partai politik menurut para ahli.
Partai politik adalah sekelompok manusia terorganisir secara stabil dengan
merebut atau mempertahankan penguasaan terhadap pemerintah bagi partainya dan
berdasarkan penguasaan ini, memberikan kepada anggota partainya manfaat yang
bersifat ide serta material.23
Partai politik dalam pengertian yang modern berdasarkan kamus ensiklopedia
didefinisikan sebagai suatu kelompok yang mengajukan calon-calon bagi jabatan publik
23 Miriam Budiardjo. Dasar-Dasar Ilmu Politik. (Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama:
2008) h. 404
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untuk dipilih oleh rakyat sehingga dapat mengontrol atau mempengaruhi tindakan
pemerintah.
Partai politik menurut  G. Sartori adalah sebagai “kelompok politik yang ikut
serta dalam pemilihan umum, dan mampu menempatkan, melalui pemilihan umum,
para calon untuk duduk dilegislatif dan pemerintahaan”.24
2. Fungsi partai politik
Selain memberikan pendidikan politik ada lagi beberapa fungsi dari partai
politik25 diantaranya fungsi artikulasi kepentingan
a.  Fungsi artikulasi kepentingan
Artikulasi kepentingan adalah suatu proses pengimputan berbagai kebutuhan,
tuntutan dan kepentingan melalui wakil kelompok yang berada dalam lembaga legislatif,
sehingga kepentingan, tuntutan dan kebutuhan dari kelompoknya bisa terwakili dan
terlindungi dan pembuatan kebijakan.
b. Fungsi agregasi kepentingan
Agresi kepentingan merupakan cara yang digunakan untuk melancarkan
tuntutan oleh kelompok-kelompok yang berbeda yang digabungan menjadi alternatif-
alternatif dalam pembuatan kebijakan.
c. Fungsi sosialisasi politik
sosialisasi politik adalah suatu cara untuk memperkenalkan nilai-nilai politik,
sikap-sikap dan etika politik yang dianut dan berlaku oleh suatu negara. Ada dua hal yang
penting dalam sosialisasi politik ini, yang pertama bahwa sosialisasi politk terus berjalan
selama hidup seseorang. Terbentuk dimulai dari masa kanak-kanak yang kemudian akan
24 G. Sartori. Party And Party System: A Framework For Analys.( Cambridge 1976.)
25 Fadillah Putra. Partai Politik Dan Kebijakan Publik. (Yogyakarta ,Averroes Press,
2003), Hal. 9
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disesuaikan dan diperkuat saat mengalami berbagai pengalaman sosial, pendidikan, dan
pengaruh dari pergaulan. Yang kedua, sosialisasi politik dapat berwujud transmisi dan
pengajaran.
d. Fungsi rekrutmen politik
Rekrutmen politik adalah suatu proses seleksi atau rekrutmen anggota-
anggota kelompok untuk mewakili kelompoknya dalam jabatan-jabatan
administratif maupun untuk politik. Setiap partai politik memiliki mamiliki pola
rekrutmen yang berbeda, yang disesuaikan dengan sistem politik yang dianutnya.
e. Fungsi komunikasi politk
Komunikasi politik merupakan salah satu fungsi yang dijalankan oleh
partai politik dengan segala struktur yang tersedia, mengadakan komunikasi
informasi, isu dan gagasan politik.
3.Produk politik
Produk politik dikelompokan menjadi dua26 yaitu, substansi dan presentasi.
Prensentasi dianggap bagian dari produk karena juga berperan sebagai Meaning
Provider. Presentasi membuat gagasan-gagasan abstrak menjadi Tangible. Substansi
produk politik meliputi:
1. Partai: struktur , ideologi dan visi-misi
2. Platform program kerja, isu dan kebijakan politik.
3. Figur kandidat  dan orang-orang dibelakng kandidat.
Sedangkan presentasi meliputi dua hal :
1. Medium penyampaian substansi
26 Adman Nursal. Political Marketing Strategi Memenangkan Pemilu Sebuah Pendekatan
Baru Kampanye Pemilihan DPR, DPD, Presiden. ( Gramedia, Jakarta. 2004) h. 193
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a. Agen (orang atau institusi)
b. Event (kegiatan atau peristiwa tertentu )
c. Obyek (media visual, media audio, media audio-visual berbagai
pernik posko, dan sebagainya).
2. Konteks simbolik yang meliputi simbol-sinbol verbal seperti gaya bahasa, baik
tulisan maupun lisan, dan simbol-simbol non verbal yang meliputi visual, audio,
mimik dan pantomimik, ruang dan waktu (warna, nada, bentuk, Mood, emosi,
waktu dan perilaku tertentu)
Suapaya mudah diingat bauran politik terdiri dari27 :
1. Policy ( kebijakan, isu dan program kerja )
2. Person ( figur kandidiat dan figur pendukung )
3. Party ( ideologi, struktur dan visi-misi organisasi )
4. Presentation ( medium komunikasi/konteks simbolis
F. Metode penelitian
Penelitian ini, bersifat kepustakaan dan lapangan karena data-data yang diperoleh
berasal dari sumber literatur (library research), namun juga lebih banyak diperoleh dari
lapangan  (field research). Secara teoritis, metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan Sosialisasi politik Partai Keadilan
Sejahtera terhadap pemilih pemula Di Kelurahan Balang Toa Kabupaten Jeneponto
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial dengan variabel
27 Ibid adman nursal h. 193
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pengamatan secara langsung yang sudah di tentukan secara jelas dan spesifik. Penelitian
kualitatif, deskriptif dalam hal ini bukan hanya bertitik tolak pada teori saja melainkan
juga melihat fakta yang terjadi di lapangan dan mengaitkan dengan teori yang telah
ada.28
2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
Penentuan subyek penelitian hendaknya mengunakan suatu kriteria tertentu.
Peneliti juga menjelaskan dari mana ia mulai mengumpulkan data, siapa yang menjadi
informan kunci, Peneliti juga perlu menjelaskan dari mana ia mulai mengumpulkan
data, siapa yang menjadi informan kunci, penjelasan jika peneliti menambah sampel dan
bilamana penambahan sampel dianggap cukup29.
Ada pun sumber subyek penelitian yaitu pertama, petinggi PKS yang
berhubungan dengan bidang sosialisasi, kaderisasi, pendidikan politik atau yang
bersangkutan dengan hubungan pemilih pemula. Kedua, pemilih pemula dalam hal ini
siswa SMA yang telah memenuhi syarat menjadi pemilih pada pemilu 2014. Siswa SMA
yang dimaksud pada penelitian ini adalah pemilih pemula yang bersekolah di kelurahan
balang toa dan bermukim di kelurahan tersebut, dan juga pernah atau mengetahui
infomasi yang di butuhkan dalam penelitian
Penentuan objek dalam penelitian ini bertujuan agar mendapatkan data yang
valid mengenai kejadian atau pun peristawa yang terjadi pada saat meneliti di lapangan
demi mendapatkan data yang yang aktual.
28 Sudarwan Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif ( Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002) h.
130
29 Syarifuddin Jurdi, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Ilmu Politik UIN Alauddin
(Makassar: UIN Alauddin, 2012) h. 11-12 .
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3. Metode Pengumpulan Data
Dalam metode penelitian kualitatif dilakukan dalam setting tertentu yang ada
dalam kehidupan riil (alamiah) dengan maksud menginvestigasi dan memahami
fenomena: apa yang terjadi, mengapa terjadi dan bagaimana terjadinya? Jadi riset
kualitatif adalah berbasis pada konsep “Going Exploring” yang melibatkan In-Depth
And Case Oriented Study atas sejumlah kasus atau kasus tunggal. Dan bertujuan untuk
membuat fakta mudah diapahami dan kalau bisa melahirkan resolusi atau pemecahan
masalah dari fakta penelitian30.
Dalam menjelaskan penelitian ini peneliti mengunakan sumber data yaitu data
primer dan data sekunder. Sumber data primer di dapat melalui teknik pengumpulan
data melalui:
a. Metode Wawancara.
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun
peneliti terhadap nara sumber atau sumber data.31
b. Metode observasi
Metode ini adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk  menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.32
Dengan tujuan mendapatkan gambaran yang benar tentang suatu gejala
30 Sudarman Danim. Menjadi Peneliti Kualitatif. ( Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002) h.
121
31 Ibid h.130
32 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 117
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sosial atau peristiwa tertentu yang ada dan terjadi pada suatu lokasi dalam
suatu daerah.
Adapun sumber data sekunder diperoleh melalui teknik
pengumpulan data dengan menggunakan:
a. Metode dokumemter
Dokumenter adalah  informasi yang disimpan atau didokumentasikan
sebagai bahan dokumenter.33 Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa
macam seperti otobiografi, surat-surat pribadi, buku-buku atau catatan harian,
memorial, kliping, dokumen pemerintah maupun swasta, cerita roman dan cerita
rakyat, data server dan flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain.
b. Metode online
Metode online adalah metode yang digunakan peneliti melalui media
online seperti intenet, sehingga internet merupakan salah satu media atau ranah
yang sangat bermanfaat bagi penelusuran berbagai informasi, mulai dari informasi
teoritis maupun data primer ataupun skunder yang diinginkan peneliti untuk
kebutuhan penelitian.34
4. Teknik Analisa Data
Metode analisis data yang digunakan adalah diskriptif analisis dari hasil
wawancara dan data yang di peroleh dari penelitian. Peneliti akan
mendeskripsikan dan menganalisis berdasarkan kerangka teori yang digunakan
dalam penelitian ini.
33 Ibid. h. 122
34 Ibid. h. 124.
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G. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian
Skripsi ini berjudul “Sosialisasi politik Partai Keadilan Sejahtera Terhadap
Pemilih Pemula di Kelurahan Balang Toa Kabupaten Jeneponto”, untuk
menghindari dan istilah- istilah teknis  yang terkandung dalam judul skripsi ini,
maka terlebih dahulu penulis mengemukakan beberapa definisi operasional
terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah yang terdapat pada
judul skripsi ini, sebagai berikut:
1. Pengertian judul
Kata “sosialisasi” adalah 1.Upaya memasyrakatkan sesuatu sehungga
menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat; pemasyarakatan. 2. Proses
belajar seorang anggota masyarakat untuk mengenal dan menghayati kebudayaan
masyarakat dl lingkungannya.35
Menurut Miriam Budiardjo “sosialisasi politik” diartikan sebagai suatu
proses yang melaluinya seseorang memperoleh sikap dan orientasiterhadap
fenomena politik,yang umumnya berlaku dalam masyarakat di mana ia berada. Ia
adalah bagian dari proses yang menentukan sikap politik seseorang, misalnya
mengenai nasionalisme, kelas sosial, suku bangsa, ideologi, hak dan kewajiban36.
“pemilih Pemula” menurut KPU adalah pemilh yang baru pertama kali
akan melakukan penggunaan hak pilihnya. Adapun syarat-syarat yang harus di
mliki untuk menjadikan seseorang dapat memilih adalah :
35 Departement Pendidikan Dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia.( Jakarta:
Balai Pustaka 2001.) h.845
36 Miriam Budiardjo. Dasar-Dasar Ilmu Politik. (Jakarta ,Gramedia Pustaka Utama, 2008
) h.98
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1. Berumur 17 tahun
2. Sudah/ pernah menikah
3. Purnawirawan/ sudah tidak lagi  atau pensiunan anggota TNI/
Kepolisian 37
2. Ruang lingkup penelitian
Ruang lingkup penelitian ini di dioperasionalkan pada pembahasan
mengenai bagaimana peranan Partai Keadilan Sejahtera dalam memberikan
Sosialisasi politik kepada pemilih pemula siswa SMA yang bersekolah di
Kelurahan Balang Toa Kabupaten Jeneponto baik dalam bentuk interksi secara
langsung maupun malalui media komunikasi lainya yang diberikan oleh petinggi
atau elit partai maupun dari anggota partai. Yang mana menjadi kewajiban partai
yang diatur dalam Undang-Undang No 2 tahun 2011 mengenai partai politik dan
yang menjadi objeknya yaitu siswa SMA yang ada di Kelurahan Balang Toa
37 Modul 1  KPU. Pemilu untuk Pemula. ( Jakarta pusat 2010.) h. 48
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BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. GAMBARAN UMUM KABUPATEN JENEPONTO
1. Sejarah Kabupaten Jeneponto
Jeneponto dengan Ibukota Bontosunggu merupakan salah satu Kabupaten
di Selatan Provinsi Sulawesi Selatan, yang mempunyai sejarah, budaya dan moral
yang sangat tinggi. Aspek yang telah mengkristal tersebut, yaitu Sipakatau dan
A’bulo Sibatang Accera’ Sitongka-tongka.38 Kajian dan berbagai peristiwa
penting melahirkan beberapa versi mengenai waktu yang paling tepat untuk
dijadikan sebagai Hari Jadi Jeneponto penelusuran tersebut menggunakan dua
pendekatan yaitu tanggal, bulan, dan tahun menurut teks dan tanggal kejadiannya,
serta pendekatan dengan mengambil tanggal-tanggal, bulan-bulan maupun tahun-
tahun yang mempunyai makna-makna penting yang bertalian dengan lahirnya
suatu daerah, yang dianggap merupakan puncak kulminasi peristiwa-peristiwa
yang pernah terjadi. Adapun alternatif yang digunakan terhadap kedua pendekatan
tersebut di atas yaitu:
Pertama:
a. November 1863, adalah tahun berpisahnya antara Bangkala dan Binamu
dengan Laikang. Ini membuktikan jiwa patriotisme Turatea melakukan
perlawanan yang sangat gigih terhadap pemerintah Kolonial Belanda.
38 Baharuddin. jejak sejarah Jeneponto. (Surabaya,CV. Grahaa. 2010) hal 2
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b. Tanggal 29 Mei 1929 adalah pengangkatan Raja Binamu. Tahun itu
mulai diangkat “Todo” sebagai lembaga adat yang refresentatif mewakili
masyarakat.
c. Tanggal 1 Mei 1959, adalah berdasarkan Undang-undang No. 29 Tahun
1959 menetapkan terbentuknya Daerah Tingkat II di Sulawesi Selatan, dan
terpisahnya Takalar dari Jeneponto.
Kedua:
a. Tanggal 1 Mei 1863, adalah bulan dimana Jeneponto menjalani masa-
masa yang sangat penting yaitu dilantiknya Karaeng Binamu, yang diangkat
secara demokratis oleh “Toddo Appaka” sebagai lembaga representatif
masyarakat Turatea.
b. Mundurnya Karaeng Binamu dari tahta sebagai wujud perlawanan
terhadap pemerintah kolonial Belanda.
c. Lahirnya Undang Undang No. 29 Tahun 1959 yang berisi pembentukan
daerah tingkat II di Provinsi Sulawesi selatan .
d. Diangkatnya kembali Raja Binamu setelah berhasil melawan penjajah
Belanda. Kemudian tahun 1863, adalah tahun yang bersejarah yaitu lahirnya
Afdeling Negeri-negeri Turatea setelah diturunkan oleh pemerintah Belanda dan
keluarnya Laikang sebagai konfederasi Binamu.
e. Tanggal 20 Mei 1946, adalah simbol patriotisme Raja Binamu
(Mattewakkang Dg Raja) yang meletakkan jabatan sebagai Raja yang melakukan
perlawanan terhadap pemerintah Belanda. Dengan Demikian penetapan Hari Jadi
Jeneponto yang disepakati oleh pakar pemerhati sejarah, peneliti, sesepuh dan
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tokoh masyarakat Jeneponto, dari seminar Hari jadi Jeneponto yang berlangsung
pada hari Rabu, tanggal 21 Agustus 2002 di Gedung Sipitangarri, dianggap sangat
tepat, dan merupakan keputusan yang dapat dipertanggung jawabkan.
Berdasarkan berbagai kesimpulan di atas, maka Hari jadi Jeneponto ditetapkan
pada tanggal 1 Mei 1863, dan dikukuhkan dalam peraturan Daerah Kabupaten
Jeneponto Nomor 1 Tahun 2003 tanggal 25 April 2003.39
Kabupaten Jeneponto terletak antara 5°23'12" - 5°42'1,2" Lintang selatan
dan 119°29'12" - 119°56'44,9" bujur timur. memiliki luas wilayah sebesar 749,8
km2, dimana luas wilayah Kabupaten Jeneponto tersebut hanya 1,20 % dari luas
Sulawesi Selatan sebesar 62.361,71 km2. Secara administrasi pemerintahan
terbagi atas 11 Kecamatan, 86 desa dan 27 Kelurahan. Adapun batas – batas
wilayahnya adalah sebagai berikut:
Sebelah Utara : berbatasan dengan Kab. Gowa & Kab. Takalar.
Sebelah Timur :berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng.
Sebelah Selatan :berbatasan dengan Laut Flores.
Sebelah Barat :berbatasan dengan Kabupaten Takalar
Kabupaten Jeneponto terdiri dari Bagian utara terdiri dari dataran tinggi
dan bukit-bukit dengan ketinggian   500 – 1.400 m diatas permukaan laut Bagian
tengah meliputi dataran dengan ketinggian 100 – 500 m diatas permukaan laut
.Bagian selatan wilayah dataran rendah dengan ketinggian 0 – 150 m diatas
permukaan laut. Jeneponto memiliki beberapa sungai yang sebagian di bendung
39
www.Jenepontokab.go.id diakses pada 20-10-2013 pukul 20:00
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yaitu di kelara,tino, poko bulo, dan di daerah selatan memiliki perairan laut ( laut
flores ) dengan panjang pantai berkisar 114 Km.
Secara administrasi, kabupaten Jeneponto terbagi menjadi 11 kecamatan dengan
luas wilayah masing-masing40 yaitu :
Tabel 1.1
Pembagian Luas Wilayah Kecamatan  KM² Kabupaten. Jenenponto





1 Bangkala 121,82 16,25
2 Bangkla Barat 152,96 20,40
3 Tamalatea 57,58 7,68
4 Bontoramba 88,30 11,78
5 Binamu 69,49 9,27
6 Turatea 53,76 7,17
7 Batang 33,04 4,41
8 Arungkeke 29,91 3.99
9 Taroang 40,68 5,43
10 Kelara 43,95 5,86
11 Rumbia 58,30 7,78
Jumlah 749,79 100,00
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto
40. Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto. Jeneponto Dalam Angka 2012,
Kabupaten Jeneponto. 2012, hal. 4.
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2. Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk
Menurut data BPS Kabupaten Jeneponto, pada tahun 2012 jumlah
penduduk Kabupaten Jeneponto sebanyak 348.188 jiwa dengan jumlah penduduk
terbesar berada di Kecamatan Binamu sebanyak 53.252 jiwa, dimana Kecamatan
Binamu adalah Ibukota Kabupaten Jeneponto. Kecamatan Binamu mampu
mendongkrak jumlah penduduk, hal ini dimungkinkan karena tingginya
perputaran ekonomi, banyaknya pusat – pusat pendidikan dan daya tarik kota
lainnya. Hal ini menyebabkan terjadinya arus urbanisasi dari kecamatan –
kecamatan sekitarnya.
Rasio Jenis Kelamin memperlihatkan perkembangan penduduk
berdasarkan jenis kelamin yaitu perbandingan penduduk laki-laki dengan
penduduk perempuan. Rasio jenis kelamin pada tahun 2012 yaitu 94,25%.41
3. Persebaran dan Kepadatan Penduduk
Penduduk Kabupaten Jeneponto pada tahun 2010 sebanyak 342.489 jiwa
yang tersebar di 11 Kecamatan, namun persebaran tersebut tidak merata.
Persebaran yang tidak merata ini diakibatkan oleh letak Kecamatan yang
merupakan jalur penghubung yang mudah di akses oleh semua sektor, sehingga
perputaran roda perekonomian di daerah – daerah tersebut sangatlah dinamis dan
mendorong terjadinya  pergerakan penduduk cepat.
Tingkat kepadatan penduduk di Kabupaten Jeneponto tahun 2010 sebesar
457 jiwa/km2 dimana tingkat kepadatan tertinggi di Kecamatan Binamu yaitu
41. Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto. Jeneponto Dalam Angka 2012,
Kabupaten Jeneponto. 2012, hal 15
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Penyebaran Penduduk menurut Kecamatan di Kabupaten Jeneponto
Tahun 2012
Sumber : BPS Kabupaten Jeneponto
Ket:
1 Kecamatan Binamu 52355 jiwa
2.Bangkala 49859 jiwa
3. Tamalatea 40351 jiwa
4. Bontoramba 34975 jiwa
5. Teratea 29919 jiwa
6.  Kelara 26440 jiwa
7. Bangkala Barat 26440 jiwa
8. Rumbia 22634 jiwa
9. Taroang 22337 jiwa
10. Batang 19192 jiwa
11. Arungkeke 18233 jiwa













4. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur
Komposisi penduduk menurut kelompok umur dapat menggambarkan
tinggi rendahnya tingkat kelahiran. Selain itu komposisi penduduk juga
mencerminkan angka beban tanggungan yaitu perbandingan antara jumlah
penduduk produktif (umur 15-64 tahun) dengan umur tidak produktif (umur 0-14
tahun dan umur 65 tahun  ke atas). Data BPS menunjukkan bahwa angka beban
tanggungan pada tahun 2010 sebesar 57,51%.
Penduduk Kabupaten Jeneponto yang berusia 0-14 tahun pada tahun 2010
sebesar 11,0%. Komposisi penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin
di Kabupaten Jeneponto
5. Visi dan Misi Jeneponto
VISI, MISI DAN KEBIJAKAN POKOK PEMERINTAH KABUPATEN
JENEPONTO PERIODE 2008 - 2013 (AGENDA 147) "SE'RE PATTUJU"
1 VISI: “Terwujudnya masyarakat Jeneponto yang sejahtera dan bermartabat”
Dengan 4 MISI yaitu:
1. Penguatan kelembagaan pemerintah dan masyarakat
2. Pengembangan kemitraan antara pemerintah, swasta dan masyrakat.
3. Peningkatan saran dan prasarana wilayah secara merata
4. Penguatan dan pemberdayaan ekonomi kerakyatan
Hal ini terwujud dengan 7 KEBIJAKAN POKOK YAITU:
1. Perbaikan peringkat indeks pembangunan manusia (IPM)
2. Perbaikan taraf  hidup masyarakat
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3. Peningkatan pelayanan publik
4. Pengembagan komuditas unggulan
5. Penguatan dan pemberdayaan ekonomi kerakyatan
6. Penguatan kelembagaan pemerintah dan masyrakat
7. Pemantapan kehidupan keagamaan
















42 Dinas perpustakaan dan arsip kab. Jenenponto
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B. GAMBARAN UMUM KELURAHAN BALANG TOA
Kelurahan Balang Toa merupakan salah satu dari 13 Desa/Kelurahan di
Kecamatan Binamu, Kabupaten Jeneponto, dengan luas wilayah 26,3 Km²
(3,79%) yang terdiri dari 5 lingkungan yaitu lingkungan Balang, La’buaya,
Bangkengtete, Belokallong dan juga lingkungan Kalukuang Kelurahan Balang
Toa juga memiliki 10 RK dan 20 RT. Batas wilayah Kelurahan Balang Toa43 :
Sebelah utara : Kelurahan Balang dan Empoang utara
Sebelah  timur : Kelurahan Monro-Monro
Sebelah selatan : Kelurahan Panaikang
Sebelah barat : Kelurahan Empoang
Jumlah peduduk Kelurahan Balang Toa 4.411 jiwa dengan rincian
komposisi jenis kelamin44 :
Tabel 1. 2




Jumlah : 4.411 jiwa
Keadaan Sosial Ekonomi/Budaya
1. Agama
Ditinjau dari agama yang dianut, sebagian besar penduduk Kelurahan
Balang Toa beragama Islam dari 4,411 jumlah penduduk Kelurahan Balang Toa ,
43 Data sekunder BPS Jeneponto 2012
44 Badan  pusat statistik Jeneponto. Kecamatan Binamu dalam angka 2012 h. 18
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4,409 diantaranya beragama Islam, 1 orang beragama Katholik dan 1 orang
beragama protestan. Agama Islam mewarnai kehidupan masyarakat Kelurahan
Balang Toa yang didukung oleh empat mesjid yang berada di wilyah strategis
sebagai sarana ibadah serta mushollah sebanyak 2 buah
2. Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
politik dalam memberikan hak suaranya, untuk mengetahui lebih lanjut dan lebih
jelas lagi digambarkan ditabel berikut.
Tabel 1. 3
Sarana Pendidikan Yang Ada Di Kelurahan Balang Toa





Sumber :Kelurahan Balang Toa
Jumlah sarana pendidikan di Balang Toa dapat dikatakan sangat banyak
hal ini jika di bandingkan dengan Kelurahan lain yang ada di kecamatan Binamu
hal ini menandakan Kelurahan Balang Toa juga merupakan salah satu sentral
pendidikan hal ini juga dapat dilihat dengan ada kampus perguruan tinggi  STKIP
dan STIE YAPTI yang berada di lingkungan Belokallong. Sarana pendidikan ini
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juga mempengaruhi tingkat keceradasan masyarakat baik dalam sosial maupun
juga politik.
3. Mata pencaharian
Berdasarkan mata pencaharian Kelurahan Balang Toa termasuk maju hal
ini dapat di lihat dari tabel berikut :
Tabel 1.4
Distribusi penduduk menurut mata pencaharian di Kelurahan Balang Toa
No Mata pencaharian Jumlah %
1 PNS/ABRI 474 20,5
2 Petani 1.141 49,45
3 Pedagang 218 9,44
4 Industri 24 1,04
5 Angkutan 66 2,86
6 Jasa 384 16,6
Jumlah 2,307 100
Dari tabel diatas  maka dapat di simpulkan setengah dari dari penduduk
bermata pencaharian seabagai petani hal ini juga menandakan Kelurahan Balang
Toa merupakan daerah agraris dengan banyak masyarakat bertani.
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C. GAMBARAN UMUM PKS
1. Sejarah Singkat
Pada 20 April 1998 PKS berdiri dengan nama awal Partai Keadilan
(disingkat PK) dalam sebuah konferensi pers di Aula Masjid Al-Azhar,
Kebayoran Baru, Jakarta. Presiden (ketua) partai ini adalah Nurmahmudi Isma'il.
Pada 20 Oktober 1999 PK menerima tawaran kursi kementerian Kehutanan dan
Perkebunan (Hutbun) dalam kabinet pemerintahan KH Abdurrahman Wahid, dan
menunjuk Nurmahmudi Isma'il (saat itu Presiden Partai) sebagai calon Menteri.
Nurmahmudi kemudian mengundurkan diri sebagai presiden partai dan digantikan
oleh Hidayat Nur Wahid yang terpilih pada 21 Mei 2000. Pada 3 Agustus 2000
Delapan partai Islam (PPP, PBB, PK, Masyumi, PKU, PNU, PUI, PSII 1905)
menggelar acara sarasehan dan silaturahmi partai-partai Islam di Masjid Al-Azhar
dan meminta Piagam Jakarta masuk dalam Amandemen UUD 1945. Akibat UU
Pemilu Nomor 3 Tahun 1999 tentang syarat berlakunya batas minimum keikut
sertaan parpol pada pemilu selanjutnya (Electoral Threshold) dua persen, maka
PK harus merubah namanya untuk dapat ikut kembali di Pemilu berikutnya. Pada
2 Juli 2003, Partai Keadilan Sejahtera (PK Sejahtera) menyelesaikan seluruh
proses verifikasi Departemen Kehakiman dan HAM (Depkehham) di tingkat
Dewan Pimpinan Wilayah (setingkat Propinsi) dan Dewan Pimpinan Daerah
(setingkat Kabupaten/Kota). Sehari kemudian, PK bergabung dengan PKS dan
dengan pengabungan ini, seluruh hak milik PK menjadi milik PKS, termasuk
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anggota dewan dan para kadernya. Dengan 42 penggabungan ini maka PK (Partai
Keadilan) resmi berubah nama menjadi PKS (Partai Keadilan Sejahtera)45.
Setelah Pemilu 2004, Hidayat Nur Wahid (Presiden PKS yang sedang
menjabat) kemudian terpilih sebagai ketua MPR masa bakti 2004-2009 dan
mengundurkan diri dari jabatannya sebagai Presiden PK Sejahtera. Pada Sidang
Majelis Syuro I PKS pada 26 - 29 Mei 2005 di Jakarta, Tifatul Sembiring terpilih
menjadi Presiden PK Sejahtera periode 2005-2010. Seperti Nurmahmudi Isma'il
dan Hidayat Nur Wahid disaat Tifatul Sembiring dipercaya oleh Susilo Bambang
Yudhoyono Presiden Indonesia ke 6 sebagai Menteri Komunikasi dan
Informatika. Maka estafet kepemimpinan pun berpindah ke Luthfi Hasan Ishaq
sebagai PJS Presiden PK Sejahtera. Pada Sidang Majelis Syuro PKS II pada 16 -
20 Juni 2010 di Jakarta, Luthfi Hasan Ishaq terpilih menjadi Presiden PK
Sejahtera periode 2010-2015.46
a. Sejarah PKS jeneponto
Masuknya PKS di jeneponto dilatar belakangi oleh  dikeluarkanya UU
pemilu no 3 tahun 1999 mengenai syarat batas ke ikutsertaan dalam pemilu
selanjutnya (electoral treshold ) dua persen suara pada pemilu sebelumnya. Maka
pengurus pusat menganti nama partai dari PK menjadi PKS sebagai salah satu
syarat ke ikutanserta dalam pemilu mendatang. Perubahan nama tersebut di
jadikan momentum sebagai awal baru kebangkitan partai dengan menbentuk
kepengurusan yang aktif baik ditingkat kabupaten kota maupun provinsi maka
45 http://pkssemarang.org/profil-pks/read/sejarah-ringkas-partai-keadilan-sejahtera/
diakses pada 25-10-2013 pukul 20:10
46 http://pkssemarang.org/profil-pks/read/perolehan -suara-partai-keadilan-sejahtera/
diakses pada 25-10-2013 pukul 20:20
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dari itu dewan kepengurusan di setiap daerah. PKS masuk di Jeneponto pada
tahun 2000 namun masih bernama PK dan kepengurusanya pun tidak aktif yang
mana dimana ketua H. Kulla seorang pengusaha ayam pada saat itu. Pada waktu
2003 PK pun berubah nama menjadi PKS anggota kepengurusan partai bertambah
Amir Alwi menjadi bendahara partai dan Abd Rasyid menjadi sekretaris partai
kepngurusan berganti pada tahun 2005 ketua DPD partai diambil alih oleh Tahal
Fasni Kr Suttee seorang pengusaha kapal ikan yang juga sebagai wakil ketua
DPRD Kab Jeneponto. Pada tahun 2013-sekarang Amiruddin Kr Caddi di tunjuk
sebagai ketua mengantikan Tahal Fasni yang juga di tunjuk sebagai Korwil PKS
daerah Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Selayar dan Bulukumba47.
2. Visi dan misi PKS
Tujuan di dirikanya PKS sebagaimana yang tertuang dalam anggaran
dasar rumah Pasal 5, yaitu
(1) Terwujudnya masyarakat madani yang adil sejahtera dan
bermartabat  yang diridhoi ALLAH S.W.T dalam bingkai
Negara kesatuan republik indonesia’.
(2) Terwujudnya cita-cita nasional bangsa Indonesia sebagaimana
yang dimaksud dalam pembukaan UUD republik Indonesia
tahun 1945.48
Masyarakat madani yang dimaksudkan adalah masyarakat yang
berperadaban tinggi dan maju yang berbasiskan pada Nilai-Nilai, Norma, Hukum,
47 Arsip DPD PKS kab. Jeneponto
48 Majelis Pertimbanggan Pusat PKS. Platform Kebijakan Pembangunan PKS.2008 h.28
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moral, yang didukung oleh keimanan; menghormati pluralitas; bersikap terbuka
dan demokratis; dan bergotong royong menjaga kedaulatan negara.49
Adil adalah kondisisi dimana entitas dan kualitas kehiduapan baik
pembangunan politik, ekonomi, hukum dan sosial-budaya di tempatkan secara
profesional dalam ukuran yang pas dan seimbang tidak melewati batas.
Sejahtera secara standar berarti aman dan makmur. Aman adalah situasi
kemanusiaan yang terbebas dari rasa takut, secara psikis sejahtera, sedangkan
makur adalah situasi kemusiaan yang terbebas dari rasa lapar secara fisik
sejahtera…..50









Artinya: “Dan Allah Telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah
negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanya melimpah
ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat
Allah; Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan
ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat”.
Bermartabat menuntut bangsa Indonesia untuk menepatkan dirinya sejajar
dengan bangsa- bangsa lain di Indonesia. Bangsa yang bermartabat adalah bangsa
49 Ibid h.v
50 Ibid h 206
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yang mampu menampilkan dirinya, baik dalam aspek sosial, politik ekonomi,
maupun budaya secara elegan  sehingga memunculkan penghormatan dan
kekaguman dari bangsa lain.51
Dalam merefleksikan Visi Misi maka disusunlah Platform kebijakan
pembangunan PKS yang mana merupakan dokumen yang berisi Visi, Misi,
program dan sikap partai terhadap berbagai persoalan di Indonesia. Platform
menjadi motivasi dan pengerak utama kegiatan partai, dan akan menjadiakan
segenap aset partai di semua sektor kehidupan, yaitu sektor publik dan sektor
swasta bekerja secara terintergrasi, kontinyu, fokus dan terarah sehingga sumber
daya partai yang terbatas bisa dikelola secara baik sehingga dapat menghasilkan
yang sesuai dengan yang diharapkan dan secara langsung bisa di rasakan oleh
para simpatisan, konstituen dan masyarakat pada umumnya, Platform terbagi
dalam tiga bidang52 yaitu:
A. Bidang politik.
Pertama berkaitan dengan bentuk Negara, sebagai wujud dan tanggung
jawab kaum muslim terhadap rumah besarnya yang bernama Indonesia, dan
panggilan dakwah rahmat bagi alam semesta, PKS bahu-membahu bersama
entitas politik lainnya untuk mengisi pembangunan  menuju indonesia yang maju,
kuat, aman,adil, sejahtera dan bermartabat sesuai dengan cita-cita universal, yakni
Negara kesatuan republik Indonesia yang adil dan makmur dibawah lindungan
ALLAH S.W.T.53
51 Ibid h.208
52 Ibid h. 21
53 Ibid h. 4
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Kedua berkaitan dengan dinamika politik nasional, PKS mendorong agar
Indonesia baru kedepan berada pada kondisi politik yang sehat dan dinamis,
dimana terjadi pematangan kondisi transisi menuju konsilidasi demokrasi yang
mantap, di tandai dengan terbuka lebarnya ruang berekspresi masyarakat dalam
koridor hukum dan tertib sosial.54
Ketiga berkaitan dengan model Demokrasi. Eksperinentasi politik di masa
transisi saat ini di tandai dengan terbuka lebarnya ruang ekspresi dan ledakan
partisipasi politik dalam bentuk munculnya banyak pertain politik, namun tetap
dalam format presidensial. Indonesia yang bersifat multi etnik dan agama dan
masyarakat berekspresi dalam berbagai Ormas dan Orpol, tetap dapat direkat
dalam sistem politik nasional tanpa mengabaikan aspirasi masyarakat yang
muncul.
Keempat, berkaitan dengan sistem ketatanegaraan, Mendorong
penyelenggaraan sistem ketatanegaraan yang sesuai dengan fungsi dan wewenang
setiap lembaga agar terjadi saling mengawasi, demi perubahan ketatanegaraan
yang lebih stabil. PKS berkeyakinan bahwah pemerintah harus efisien dan efektif
dalam mengelola Negara. Secara bertahap bersama tumbuhnya kekuatan Negara,
maka pemerintah mengambil posisi pada pengelolaan fungsi minimal Negara dan
menyerahkan fungsi lainnya bagi pertisipasi masyarakat.55
Kelima, berkaitan dengan tata hubungan pemerintah secara vertikal serta
Otonomi Daerah PKS memandang perlunya otonomi daerah terkontrol dan




keadilan dan proposionalitas melalui musyawarah dalam lembaga-lembaga
kenagaraan di pusat, Provinsi dan dearah. 56
Keenam, berkaitan dengan birokrasi, PKS berpendapat, bahwa dalam
kerangka memperbaiki sistem rerkrutmen dan pemberian sanksi-penghargaan,
serta penataan jumlah pegawai negeri dan menfokuskanya pada posisi fungsional
untuk membangun birokrasi yang bersih, transparan, kredibel, efisien menerapkan
meritokrasi, kompetitif, serta mendorong partisipasi publik. 57
Ketujuh, berkaitan Penegakan Hukum dan Perlindungan HAM, PKS
dalam hal ini berkeyakinan Strategi penegakan hukum diawali dengan
membersihkan aparat penegakanya dari perilaku bermasalah dan koruptif, serta
penguatan kapasitas kelembagaan.58
B. Bidang Perekonomian
Dalam hal isu ekonomi PKS mencita-citakan terwujudnya “ perekonomian
Indonesia yang adil, sejahtera, dan bermartabat” di masa yang akan datang dan
guna mewujudkan cita-cita tersebut maka peran eksistensial (misi) PKS saat ini
diarahkan untuk “mengentaskan kemiskinan, mengurangi pengganguran, dan
meningkatkan kesejahteraan seluruh rakyat.” Maka isi platform yaitu:
Pertama kemiskinan sebagai musuh kemanusiaan yang harus dibasmi dan
upaya pengentasan kemiskinan harus menjadi proritas utama pembangunan.
Kurangnya perhatian dan lemahnya kebijakan pada sektor pertanian merupakan
paradoks mengigat sektor pertanian, perkebunan, kehutanan dan perikanan sangat
56 Ibid h. 7
57 Ibid
58 Ibid h. 7
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besar. Mengigat penduduk miskin terutama adalah petani, dan nelayan secara
umum tinggal di pedesaan59.
Kedua, ketimpangan pendapatan yang sangat tajam antara penduduk di
sektor pertambangan dan pertanian serta ketertutupan antar sektor pembangunan
menjadi sangat rawan terhadap gejolak sosial. Bukan hanya pemerataan yang
diidamkan hal ini mengakibatkan menjadi sulit tercapai, tetapi juga muncul
inefisiensi dan persialitas pembangunan sektoral. PKS berkeyakinan, bahwa
pemerataan hanya dapat diatasi, apabila koordinasi lintas sektoral dikelola secara
baik dengan membuat keterkaitan input-output antara sektor yang satu dengan
yang  lainya dalam rangka kerja integratif60.
Ketiga, tekanan global dan rendahnya saing produk industri nasional
tidak dapat di selesaikan sebalum kita menyadari bahwa hakikat persaingan di era
global ini sarat dengan informasi yang asimetrik. PKS berkeyakinan bahwa
pengembanggan SDM yang berkualitas dan pengembangan teknologi serta
kemampuan inovasi melalui penelitian dan pengembangan adalah kunci
peningkatan daya saing industri nasional.61
Keempat, melaju cepatnya sektor keuangan pasar modal untuk investasi
jangka pendek yang terpaut jauh dari sektor riil adalah pertanda, bahwa upaya
mengejar keuntungan jangka pendek telah melebihi realitas roda perputaran
ekonomi yang terjadi sesungguhnya di lapangan. PKS berkeyakinan bahwa
perbaikan sektor riil hanya dapat dilakukan dengan penguranggan terhadap
59 Ibid hal 8
60 Ibid
61. Ibid hal 9
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tindakan spekulatif di sektor keuanggan, dan menciptakan sistem yang mempu
mengintegrasikan di sektor keuanggan dan sektor riil untuk investasi langsung.62
Kelima, berbagai kerusakan lingkungan dan eksploitasi SDA yang
berkelebihan selama ini telah menuai bencana bagi rakyat. Karenanya PKS
meyakini bahwa pembangunan yang berkelanjutan adalah hal yang mutlak
dikembangkan.63
Keenam, PKS memandang bahwa program reformasi ekonomi harus
dilandasi oleh semangat mewujudkan kemandirian ekonomi bangsa dengan
mengerahkan segenap potensi ekonomi nasional untuk tujuan kemakmuran rakyat
dan menciptakan fundamental ekonomi nasional yang kokoh.64
C. Bidang Sosial Budaya
Permasalahan bangsa yang dihadapi demikian kompleks sehingga
memerlukan pendekatan multidimensional dan multijalur. Tak cukup hanya
dipecahkan dari sudut ekonomi atau dari aspek politik dan keamanan belaka.
Proses pembangunan dalam wujud apapun, harus berpusat pada manusia dan
warga masyrakat sebagai subyek utama. Demi mendekatkan realitas dengan visi
yang dicitakan itu maka langkah utama PKS65 adalah:
Pertama, memastikan memenuhi pemenuhan dasar kebutuhan dasar
(basic need) meliputi sandang, pangan, papan, kendaraan dan simpanan/tabungan.
Kedua, peningkatan partisipasi pendidikan bermutu. PKS mencanangkan
peningkatan partisipasi pendidikan yang bermutu harus terus di gencarkan.
62 Ibid
63 Ibid hal 10
64 Ibid
65
. Ibid hal 12
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Pendidikan berkualitas dengan biaya terjangkau di sesuaikan dengan kemampuan
daerah masing-masing.
Ketiga, terwujudnya status kesehatan paripurna bagi semua, sehingga
dapat membangun bangsa dan Negara dalam kerangka beribadah kepada allah
Swt. Kesehatan paripurna bagi semua dengan visi sehat badan, mental spriritual,
sehat masyarakat dan sehat bangsa dan negara.
Keempat, penanaman nilai kemandirian dan kesetiakwanan sosial.
Penanaman nilai-nilai ini merupakan dua sisi pembentukan karakter (character
building) yang tidak bisa dipisahkan.
Kelima, gerakan kebudayaan progresif. PKS menilai kebudayaan dalam
tataran konseptual-akademik sudah saatnya dimobilisasi melalui garakan yang
progresif. Dengan demikian kebudayaan baru Indonesia sangat menghargai





A. Sosialisasi politik PKS terhadap pemilih pemula di Kelurahan Balang
Toa Kab. Jeneponto
Sosialisasi politik merupakan salah satu sarana untuk pencitraan terhadap
masyarakat dan untuk memperkuat ikatan terhadap kader-kader, selain itu pula
pemberian sosialisasi politik juga merupakan sarana pendewasaan politik
masyarakat umum yang mana bertujuan agar proses  demokrasi politik menjadi
sehat dan berjalan dengan baik. Hal ini juga diatur dalam UU partai politik nomor
2 tahun 2008 Bab VI pasal 12 dan juga dalam XIII pasal 3166 mengenai kewajiban
partai dalam hal sosialisasi politik dan pendidikan politik bagi masyarakat.
Menurut Rush dan Althof metode yang digunakan dalam sosialisasi
politik67 terbagi tiga yaitu :
1. Imitasi merupakan peniruan terhadap tingkah laku individu-
individu lain.
2. Interuksi merupakan peristiwa penjelasan diri seseorang dengan
sengaja dapat di tempatkan dalam suatu situasi yang intruktif
sifatnya.
3. Motivasi  merupakan suatu mekanisme sosialisasi politik untuk
membentuk sikap, kalau bisa pada tahap perilaku, seseorang atau
66 UU partai politik opcit h. 9 & 16
67 Damsar. Pengantar Sosiologi Politik Edisi Revisi. (Jakarta;Kencana ,2012)  hal. 152
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kelompok orang tentang suatu nilai-nilai pengetahuan,
kepercayaan, sikap politik dan harapan politik.
Dinamika pemilih pemula pada saat sangatlah penting hal ini sebagai hasil
demokrasi dan perkembangan bangsa dan pembangunan. Pada saat ini pemilih
pemula tidak sama dengan pada saat orde baru yang mana kebebasan dan sumber
infomasi sangat kurang bahkan dibatasi mengenai politik, partai politik dan
pemerintahan. Kemudian mereka disodori produk politik yang harus mereka pilih
tanpa tahu seperti apa itu politik akan tetapi perkembangan jaman sudah berbeda
saat ini informasi sudah berkembang bahkan sudah terbuka informasi politik, dan
pemerintahan pun sudah sangat terbuka bahkan terlalu terbuka dengan
pemberitaan tentang kejahatan para aktor politik kasus para politikus yang korupsi
hal ini bisa menimbulkan para pemilih pemulah menjadi tidak peduli terhadap
politik alergi dengan politik bahkan menjadi apatis terhadap keadaan politik. Hal
ini lah yang harus diantisipasi oleh pemerintah karena  para pemuda ini lah yang
melanjutkan pembangunan Negara. Maka partai politik sebagai salah lembaga
politik di harapkan dapat memberi pengetahuan, mensosialisasikan, tentang
politik dan juga mempengaruhi agar mendukung partai tersebut agar berkuasa
dengan program, visi, misi.
Sebagai salah satu Partai Politik yang di Indonesia dan juga berbasis
massa masyarakat Muslim, maka sebuah realitas yang masih wajar jika Partai
Keadilan Sejahtera (PKS) belum bisa memenangi Pemilu sesuai dengan harapan
mereka terlebih lagi masih banyak Partai Politik yang berbasis massa kan Muslim.
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Oleh karena itu PKS mencoba merebut hati masyarakat dengan konsep-konsep
dakwah sebagai pola sosialisasi politiknya.
Dalam pembahasan ini peneliti telah mewawancarai 3 orang elit PKS
Jeneponto sebagai informan peneliti dan juga dianggap berkompeten untuk
diwawancarai. Kemudian untuk mengetahui  dalam bentuk sarta bagaimana
proses sosialisasi politik di PKS maka peneliti memberikan beberapa pertanyaan
kepada informan seperti bagaimana bentuk sosialisasi politik PKS terhdap pemilih
pemula, faktor-faktor apa saja yang memepengaruhi sosialisasi politik PKS
terhadap pemilih pemula dan pertanyaan lain yang relevan mengenai sosialisasi
politik PKS terhadap pemilih pemula dan dinamika seputar pemilih pemula.
A. Bentuk-bentuk sosialisasi politik PKS terhadap pemilih pemula
Sosialisasi politik  PKS seperti halnya yang dijelaskan di atas pada BAB II
berlandaskan platform yang telah disusun oleh majelis pertimbanggan pusat
partai. Partai Keadilan Sejahtera PKS seperti yang kita ketahui adalah salah satu
partai Politik yang berbasiskan masyarakat muslim, maka kecenderungan bentuk
sosialisasi politik yang dilakukan adalah lebih tampak dalam masyarakat muslim.
Ditandai dengan metode sosialisasi politiknya yang cendrung bersifat dakwah
atau mengajak setiap umat muslim untuk menjalani syiar Islam kepada
masyarakat. Syiar dilakukan bukan hanya dimesjid-mesjid namun juga syiar
dilaksanakan di berbagai tempat diantaranya rumah kerumah antara lain :
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1. Tarbiyah
Tarbiyah pada awalnya merupakan bentuk konsep sistem pembinaan yang
diterapkan di lingkungan Ikhwanul Muslimin pimpinan Hasan Al Bana di Mesir.
Jadi konsep Gerakan Tarbiyah di Indonesia terinspirasi dari Ikhwanul Muslimin.
Dari segi bahasa, tarbiyah artinya pendidikan, yang dimaksud tarbiyah oleh
kalangan Ikhwanul Muslimin adalah pendidikan dalam artian formal maupun
informal. Pendidikan formal diwujudkan dengan mendirikan 200 sekolah,
sedangkan pendidikan informal diwujudkan dalam pembinaan atau pembentukan
(takwin) seperti melalui pengajian-pengajian kecil (dihadiri 10-15 orang)
sebagaimana dirintis Hasan Al Bana di kota kelahiran Ikhwanul Muslimin, di
Ismailiyah (Aay Muhammad Furkon, 2004). Gerakan Tarbiyah ini mulai
berkembang sekitar tahun 1970-an dengan cara memanfaatkan masjid-masjid di
kampus-kampus seperti di ITB, UGM, IPB, UI, Unair dan sebagainya. Akhirnya
Gerakan Tarbiyah memanifestasikan dirinya pada tahun 1998 ketika terjadi
euphoria politik, para aktivisnya mendirikan Partai Keadilan (PK) yang kemudian
berubah menjadi Partai Keadilan Sejahtera (PKS).68
Terkait dengan partai politik, dalam kegiatan tarbiyah diberikan materi
saluran politik yang bertujuan agar peserta tarbiyah dapat mengetahui hak-hak
sosialnya dalam dunia politik, membandingkan beberapa saluran politik untuk
melihat kelebihan, kesamaan, dan kekurangannya dengan objektif, memilih
saluran politik dengan benar yang sesuai dengan aspirasinya, dan terlibat aktif
68 Agus Taufik. http://forumkiblat.blogspot.com/2008/02/opini.html diakses pada 09-11-
2013 pukul 20:12
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untuk menyalurkan ide-idenya dalam memperbaiki masyarakat pada saluran
politik yang dipilihnya69
Dari hasil wawancara dengan Bapak Amiruddin Karaeng Ca’dii maka
diperoleh informasi Tarbiyah  merupakan sarana sosialisasi politik PKS terhadap
pemilih baik pemilih pemulah maupun masyarakat umum tujuan dari tarbiayah
adalah mengenalkan ideologi partai yang berlandaskan Islam dengan salah satu
bentuk kagiatannya penguatan keimanan, syariat Islam dan hubungan sosial
kesesama manusia (habblul minallah wa hablul minannass) .70
Tarbiyah juga merupakan sarana kaderisasi anggota pemula yang mana  di
ajarkan, doktrin tentang falsafa dasar partai dan visi misi partai, PKS juga melihat
potensi pemikiran politik visi kedepanya dari calon kader pemula tersebut . waktu
wawancara dengan bapak Ilyas beliau mengatakan:
……tarbiyah juga bertujuan melihat potensi peserta terutama kaum muda tapi
tidak juga mengkecualikan peserta yang lebih tua isi dari atau materi nya bukan hanya
mengenai agama juga banyak yang lain seperti sosial, eh budaya, pendidikan, politik
dalam perpektif Islam dan masih banyak yang lain…… tarbiyah juga merupakan sarana
silaturahim terhadap masyarakat  mengenalkan citra partai yang dekat dengan
rakyat,peduli dengan rakyat sehingga masyarakat merasa ada kedektatan psikologi
dengan partai melalui kegiatan tersebut, sehingga pada saat pemilu nanti 2014 partai
tidak terlalu susah berkomunikasi dengan calon konstituennya nanti. Tinggal Cuma di
mantapkan saja…….71
Kegiatan tarbiyah bukan hanya kegiatan diskusi, ceramah dan seminar di
mesjid tetapi juga dalam bentuk lain seperti  kegiatan majelis taklim, kegiatan
bakti sosial, pengajian-pengajian dan lain-lain. Kegiatan tarbiyah yang sangat
69 Tim Kaderisasi DPP PKS, 2003. http://adabaday.wordpress.com/category/free-badays-
academic-resources/ diakses  pada 01-11-2013 pukul 16:00
70 Amiruddin kr caddi . ketua DPD PKS Jeneponto  wawancara di kediaman jl  sungai
kelara pada 09-10-2013 pukul 12:20
71 Ilyas , bendahara  merangkap humas DPD PKS Jeneponto . wawancara di hotel sari
pada  15-10-2013 pukul 13:30
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intensif di lakukan di masyarakat  yaitu silaturahmi yang mana tugas murabbi
melihat keadaan masyarakat atau door to door sehingga masyrakat di menjadi
dekat dan menjadi loyalis partai.
Dalam tarbiyah juga ada semacam kurikulum materi-materi tarbiyah,
kurikulum ini di buat berdasarkan 10 karakter Islam yang ingin di capai dengan
tarbiyah,72 yaitu:
1. Akidah yang lurus (salimul aqidah)
2. Ibadah yang benar (shahihul ibadah)
3. Akhlaq yang kokoh (matinul khuluq)
4. Jasmani yang kuat (qoiwiyyul jismi)
5. Intelek dalam berpikir (mutsaqqoful fikri)
6. Berjuang melawan hawa nafsu (mujahadatun linafsihi)
7. Pandai menjaga waktu (harishun ala waqtihi)
8. Teratur dalam suatu urusan (munazhzhamun fi syuunihi)
9. Mempunyai kemampuan usaha sendiri/mandiri(qodirun ala kasbi)
10. Bermanfaat bagi orang muslim (nafi’un lighoirihi)
Dalam pemberian materi tarbiyah diberikan olah kader yang alumni dari
tarbiyah awal atau di sebut murabbi (mentor) atau usdtaz yang mana kader
tersebut haruslah mempunyai imam yang sudah tak dipertayakan lagi dan loyalitas
terhadap partai tinggi .mereka ini lah yang memimpin liqo( hallaqah) atau
pertemuan mingguan yang mana di tujukan sebagai sarana silahturahmi kader dan
72 Zenahachda. http://zehanachda.wordpress.com/2013/02/15/kenapa-saya-mau-jadi-
kader-pks/ diakses pada 08-11-2013 pukul 20:10
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juga sarana sosialisasi ide-ide PKS,dalam wawancara bapak A, Tahal Fasni Kr.
Sutte yang mana sebagai korwil PKS Selayar, Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto,
Takalar, dan Makassar  beliau mengatakan : pelaksanaan tarbiyah di pimpin oleh
murabbi atau usdtaz yang diatur oleh partai. Pelaksanaan tarbiyah di PKS bukan
hanya sekali itu bergantung pada tuntasnya materi yang diberikan oleh murabbi
dan biasanya selalu ada pertemuan mingguan atau liqo atau hallaqah bentuk
kegiatan ini berfungsi memantapkan gerakan, visi misi serta ideologi kader
maupun untuk menarik perhatian dari masyarakat sekitar pertemuan tersebut
biasanya di adakan di mesjid, mushollah maupun rumah dan tempat lain yang
sudah di tentukan.73
Dengan kuatnya pola bimbingan langsung dan kedekatan pribadi antara
Pembina (murabbi) dan peserta (mutarabbi) peserta tarbiyah tidak saja dibantu
dalam memahami materi,tetapi juga dibimbing dalam sikap dan pengamalan
sehari-hari dalam mentoring ini, menjaga fikrah ( pemikiran dan ideology) yang
benar sama pentingnya dengan  menjaga sikap dan tingkah laku yang Islami.
Dalam memerankan diri sebagai Pembina, seorang murabbi dibekali dengan
kesadaran akan pentingnya menjadi panutan (uswah). Oleh karean itu, selain
harus memiliki kemampuan dan wawasan Islam yang memadai, selalu menjaga
tindakan sesuai dengan tuntuana syari’ah dan sunnah rasul, mereka juga harus
menguasai tip-tip kepemimpinan dan pengorganisasian.74
73 Wawancara Tahal  Fasni Kr Sutte korwil PKS selayar, bulukumba, bantaeng,
Jeneponto, takalar, gowa,  di kediaman nya sidenre pada  08-10-2013 pukul 16:30
74 M. Imandun Rahmat. Ideologi PKS Dari Mesjid Ke Parlemen. (Jakarta; Pt Pelangi
Aksara) h. 249
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Menurut Kinder & Sears sosialiasi politik memiliki dikotomi tujuan dan
proses. Pertama specific political socialization, yaitu penerimaan ideology melalui
bimbingan/arahan yang berhubungan dengan identifikasi terhadap sebuah
kelompok politik. Kedua general socialization dimana proses ini tidak berkenaan
dengan kelompok atau ideology tertentu, tetapi lebih menekankan pencapaian
tujuan-tujuan umum berupa penerimaan kesadaran politik, terlibat dalam politik
dan memahami isu-isu politik75. Terdapat empat transmisi dari proses diatas yaitu
1. Pengetahuan politik. (political knowledge)
2. Kemampuan politik. (intellectual skill)
3. Partisipasi politik. (political participation)
4. Sikap politik . (political attitudes)
Lebih lanjut lagi pelaksanaan tarbiyah berjenjang apabila telah katakan
lulus maka akan dapat di katakana telah masuk kader muda PKS hal ini dilihat
dari penilaan murabbi nya dengan melihat kelulusan penguasaan meteri-meteri
dalam tarbiyah dalam wawancara dengan bapak Amiruddin  selaku Ketua DPD
PKS Jeneponto mengatakan: peserta tarbiyah di nyatakan setelah mengikuti
semua materi-materi yang telah diberikan oleh murabii berdasarkan pecapaian dan
penguasaannya terhadap materi kemudian setelah lulus mereka dapat di katakan
kadar muda. Di PKS ada tingkatan kader mulai dari kader muda kemudian keder
madya kemudian kader dewasa,ahli dan terakhir kader purna.76
75 Iman Septian. Journal  iu https://pipl.com/directory/name/Septian/620/ pada 30-10-
2013 pukul 20:24
76 Wawancara Amiruddin ketua DPD PKS Jeneponto  pada  09-10-2013 pukul 12:20
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Pada akhirnya nanti setelah pelaksanan tarbiyah seluruh seluruh kader
diharapakn juga melakukan sosialisasi partai kemasyarakat dengan bekal
pemahaman materi yang telah di dapat dari proses tarbiyah PKS . dan juga
melakukan juga daiharapkan dapat melakukan dakwah Islamiyah sebagaimana
paradigma partai yaitu Partai Pemuda Dan Partai Dakwah
2. Liqo
liqo merupakan salah satu bentuk penguatan kaderisasi untuk para kader
lanjuatan liqo sendiri berasal dari bahasa arab yang berarti pertemuan,diskusi
yang membentuk linkaran 5-10 orang yang dimana pertemuan itu kegiatan yang
dilakukan pendalaman nilai islam membetuk wawasan dan kepribadian dengan
visi dan pemahaman agama yang mendalam dan bentuk kegiatannya dapat berupa
pengajian, pengkajian ayat-ayat dan diskusi mengenai nilai keagamanan.
Mengenai hal ini Ilyas mengatakan liqo sebagai salah satu bagian terpenting
dalam pengkaderan dan proses sosialisasi PKS terhadap kader maupun yang baru
bergabung dan waktunya proporsional hal ini bertujuan agar peserta menjadi
dekat dan terjadi chemistry dengan murabbi dan kader77.
Liqo juga merupakan sarana penguatan ideologi kader terhadap nilai-nilai
dakwah dan strategi pelaksanan kegiatan yang dijalankan seperti kegiatan baksos,
membantu korban bencana, dan kegiatan-kegiatan lain yang telah di sepakati.
77 Wawancara Ilyas. Bendahara merangkap Humas DPD PKS Jeneponto . di hotel sari
pada  15-10-2013 pukul 13:30
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3. Pengunaan Alat-alat peraga politik dan Media Sosial internet
Alat-alat peraga politik terdiri baliho, spanduk, poster, pamflet majalah dan
lain.hal ini juga digunakan oleh PKS yang mana ditujukan untuk
mensosialisasikan program, visi, misi, gagasan, ide maupun maneuver partai ini
dapat dilihat ketika PKS secara lantang bersuara menentang kenaikan BBM yang
lalu PKS mengunakan alat-alat peraga tersebut mengajak, memberitahukan
kemasyarakat  agar juga menolak hal tersebut. Hal tersebut salah satu penguanan
alat peraga politik dengan mengunakan isu politik begitu pun dalam
mensosialisasikan PKS dalam wawancara dengan bapak Amiruddin, Kr Ca’di
mengatakan :
‘ selain dari jalur tarbiyah PKS juga mengunakan alat-alat peraga
kampanye seperti spanduk, baliho, pamphlet dan lain sebagai alat
mensosialisasikan PKS akan tetapi intensitas nya tidak terlalu banyak kerena
bandget atau biayanya tinggi.kami lebih menfokuskan pada sosialisasi ke
masyarakat langsung atau DOOR to DOOR akan tetapi tidak melarang kepada
anggota atau simpatisan kami untuk memasang spanduk, baliho dan lain dengan
tujuan mengkampanyekan dirinya dalam hal mencalonkan diri dalam legislatif
dengan mencantmkan program atau platform partai…78
Selain mengunakan media atau alat diatas PKS juga melihat perkembangan
teknologi dan jaringan informasi pada saat sangat pesat terutama pada jaringan
dunia maya terutama media sosial. PKS melihat sarana potensial tersebut dan
mengunakannya sebagai salah satu srana sosialisasi politik PKS hal ini juga
dikatakan oleh bapak Ilyas sebagai. Beliau mengatakan :
“…..PKS sebagai partai pemuda dan dakwa juag melihat perkembangan
teknologi dan jaringan infomasi saat ini yang mana sangat pesat hal ini kita di
lihat sebagi sarana potensial ini PKS bukan hanya mengunakan mengunakan
media konvensional seperti spanduk,baliho dan lain tetapi juga mengunakan
78 Amiruddun ketua DPD PKS Jeneponto wawancara di kediaaman  jl kelara  pada 09-10-
2013 pukul 12: 20
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media jarigan sosial sebagai sarana sosialisasi seperti facebook, twiter, mapun
melalui media BBM (blackberry mesangger). Itu menandakan perkembangan
dakwah kami bukan hanya berisifat kuno  dengan berinteraksi secara langsung
akan tetatpi juga melihat keadaan dan perkembagan jaman”79
Sosialisasi politik PKS dalam bentuk media sosial merupakan salah satu
media efektif hal dalam hal sosialisasi politik karena animo masyarakat modern
saat ini ke dunia maya sangat tinggi, penguna sosial media facebook  keempat
terbanyak aktif di dunia saat ini dengan 47.165.080 penguna 80. Media sosial juga
sangat berpengaruh terutama pada masyarakat modern saat ini yang belum
mendapatkan atau belum mempunyai ideologi politk yang juga belum mau terjun
atau berinteraksi lansung dengan hal-hal yang berbau partai politik. Tentu saja hal
ini di sadari oleh PKS maka dari itu pengurus partai mengunakan media sosial
Facebook sebagai media memberitahukan infomasi kegiatan partai yang dapat
mempengaruhi masyarakat. Wawancara dengan bapak Ilyas mengatakan :kami
juga memberikan informasi kemasyarakat penguna dunia maya dengan
mengupload foto-foto kegiatan partai, visi dan misi partai, dan juga sebagai
pembeda dengan partai lain  yaitu kami sering memberikan informasi dengan
mengunakan ayat-ayat al-qur’an, hadist, dan risalah kehidupan kaum muslimin
hal ini sebagai sarana sosialisasi politik PKS ke masyarakat.81
79 Ilyas. Bandahara  merangkap humas DPD PKS Jeneponto . wawancara di hotel sari
pada  15-10-2013 pukul 13:30
80 http://artikelbahasaindonesia.org/artikel-pendidikan/jumlah-pengguna-internet-di-
indonesia-dan-dunia-2013/ pada 29-10-2013 pukul 15:50
81 Ilyas , bandahara  merangkap humas DPD PKS Jeneponto . wawancara di hotel sari
pada  15-10-2013 pukul 13:30
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B. Respon Pemilih Pemula Di Kelurahan Balang Toa Terhadap
Sosialisasi Politik PKS
Tujuan dilakukanya sosialisasi politik adalah memberi pengetahuan,
mencerdaskan, memberikan tujuan, dan memberikan ideologi politik yang
kemudian mempengaruhi sikap, gagasan, ide maupun perilaku politik. Sosialisasi
politik juga dapat meningkatkan kualitas kesadaran politik rakyat menuju peran
aktif dan partisipasinya terhadap pembangunan politk bangsa secara keseluruhan.
Membangun suatu image politik tidak hanya dapat di lakukan tanpa adanya
komunikasi politk yang juga merupakan bentuk dari sosialisasi politik
komunikasi politik menurut Miriam Budiajdo merupakan fungsi sosialisasi dan
budaya politik. Komunikasi berjalan baik menjadi prasyarat sosialisasi politik
untuk dapat berjalan baik pula82. Komunikasi politik dimaksudkan dalam hal ini
merupakan semua hal yang di lakukan oleh partai politik untuk mentransfer
sekaligus menerima umpan balik tentang isu-isu politik berdasarkan aktifitas yang
dilakukan terhadap masyarakat. Komunikasi politik pada akhirnya diharapkan
dapat menberikan pengaruh terhadap feedback yang akan di dapatkan nantinya,
tujuan dari komukasi yaitu mendapatkan tanggapan atau feedback. Dalam
pembahasan ini peneliti mewawancarai 20 orang pemilih pemulah siswa SMA di
Kelurahan Balang Toa yang mana 7 orang  dari SMK1 Jeneponto 6 orang dari
SMK keperawatan Hamadayani Jeneponto dan 7 orang dari SMA PGRI
Jeneponto yang mana diantara semuanya 13 orang berdomisili di Kelurahan
Balang Toa. Pemilihan responden wawancara berdasarkan pengetahuan siswa
dengan sosialisasi politik dan mengetahui informasi yang dibutuhkan oleh peneliti
82 Damsar op-cit h. 208
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mengenai PKS dalam bentuk apa pun .Peneliti menemukan beberapa tanggapan
menggenai sosialisasi politik yang di lakukan oleh PKS diantaranya:
1. Pasif
Salah satu tujuan dari komunikasi yaitu mendapatkan respon positif atau
menerima hal ini pun di dapatkan peneliti dari hasil wawancara terhadap
responden yang dimana PKS dalam melakukan sosialisasi politik di kelurahan
Balang Toa.
Pasif dalam hal ini berarti mendukung dan bersedia ikut memberikan suara
dan ikut menjadi kader setelah mengukuti Tarbiyah dan sosialisasi bentuk lain.
penulis melakukan wawancara terhadap pemilih pemula yang ada di Kelurahan
Balang Toa terutama pemilih pemula di Kelurahan tentang sosialisasi poltik dari
PKS yang pernah di dapatkanya hasilnya  informan bernama Iqbal mengatakan:
pernah mendapatkan sosialisasi politik dari PKS pada masa kampanye bupati
selain mengkampanyekan calon bupati dia juga mempromosikan partainya agar di
dukung pada pemilu 2014. Kemudian ia juga pernah mengikuti kegiatan tarbiyah
dari PKS dalam kegiatan tersebut ia banyak mendegarkan para murabii
membawakan materi tentang keagamaan seperti masalah keimanan, sholat sejarah
Islam dan masalah bangsa kemudian dari kegiatan tersebut membuatnya tahu dan
tertarik mendukung PKS dan menjadi kader partai.83 Salah satu hal yang
mempengaruhi ketertarikan dari kegiatan yang dilakukan oleh PKS yaitu dari
faktor  lingkungan pergaulan dalam hal ini pergaulan yang di maksud yaitu di
83 Wawancara Iqbal. siswa SMK Keperewatan Handayani kelas II pada 17-10-2013 pukul
10:09
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sekitar mesjid karena salah satu sasaran utama pemilih pemula PKS itu adalah
remaja mesjid dan anak muda yang sering ke mesjid shalat. Hal dapat dilihat dari
wawancara Muh Ilham ketika ditanya mengenai sosialisasi politik PKS ia
mengatakan : kegiatan tarbiyah yang di ikutinya berasal dari ajakan dari ustaz di
mesjid ketika ia berada di mesjid dan juga ia sering berdiskusi dengan ustazd yang
merupakan kader PKS.84 Gabriel almond mengatakan bahwa salah satu agen yang
dapat mempengaruhi orientasi politik dan sikap poliitk yaitu kelompok pergaulan
yang dimana melalui pergaulan akan di dapatkan secara sadar maupun tidak sadar
pengaruh-pengaruh dari luar akan mudah di terima85.
Dari media peraga kampanye yang merupakan sarana yang konfensianal
dan umum  di pakai oleh hampir seluruh partai  seperti baliho spandur panflet dan
lain-lain. Menjadi sesuatu yang umum karena hampir seluruh isi dan instrument di
dalam seragam yaitu menampilkan gambar dan kalimat yang berutujuan mengajak
dan memberi informasi tertentu dengan tujuan membuat ketertarikan terhadap
yang melihatnya. Dari hasil lapangan penulis mendapati beberapa respon dari
informan mengenai sosialisasi politik atau informasi yang didapatkannya melalui
media alat peraga tersebut Muh Ilyas siswa SMKN 1 jeneponto mengatakan
kebanyakan informasi mengenai tentang visi misi dan program PKS ia dapatkan
melalui spanduk di pinggir jalan dan  baliho dekat sekolah hal yang membuat
84 Wawancara Muh Ilham siswa SMK Keperawatan Handayani kelas III pada 17-10-2013
pukul 10:19
85 Efriza. Political Explore sebuah kalian ilmu politik. Bandung:ALFABET, 2012 hal 19
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tertarik pada waktu PKS menolak secara tegas kenaikan BBM dan mengajak
masyarakat juga untuk menolaknya.86
Dalam perkembangan dunia modern pada saat ini perkembangan media
dunia maya sangat maju media sosial network semakin mudah diakses
pengunaanya lebih muda apalagi di dunia maya semakin lebih mudah soseorang
berekspresi dan mendapatkan informasi. hal ini berdampak pada media sosialisasi
politik partai yang mereka tidak hanya melaui dunia nyata juga melalui dunia
maya yang kebanyakan pengunanya adalah kaum muda. Penulis mendapati respon
mengenai pengunaan media sosial internet seperti facebook, twiter website,blog
dan lainnya. Dalam wawancara mengenai pengunaan media sosial dunia maya
siswa SMKN 1 Jeneponto bernama Nursani mengatakan ia pernah membuka
group facebook PKS Jeneponto disana ia melihat foto-foto kegiatan PKS,
informasi mengenai visi dan misi PKS. Menurutnya dalam group tersebut ia
mengetahui kegiatan PKS dalam  masyarakat dan tertarik dengan kegiatan
tersebut PKS.87
2. Apatis.
Tujuan dari komunikasi adalah mendapatkan reaksi dari pihak lain
setiap reaksi ada berbeda tergantung dari perpektif masing dan juga dari hasil
pengalaman dan lingkungan.88 Respon dari komunikasi dalam bentuk negatif atau
menolak, apatis puu ntak bisa di hindari hal ini menjadi hal yang wajar dari
86 Wawancara Muh. Ilyas siswa SMKN 1 Jeneponto jurusan akuntasi kelas II  pada 17-
10-2013 pukul 10:50
87 Wawancara Nursani siswa SMKN 1 Jeneponto kelas II pada18-10-2013 pukul 13-30
88 Adhi Iman Sulaiman. Jurnal Observasi “Mengintip Komunikasi Politik Dalam Pilkada”
Penerbit BP2i ,Bandung .2008 hal 41.
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komunikasi. Dalam hal sosialisasi politik PKS hal tersebut menjadi biasa dengan
dinamika pamberitaan saat ini yang mana kasus korupsi membelenggu salah
mantan petinggi PKS tentu hal ini memberikan sedikit banyak pengaruh
elektabilitas dan pandanggan masyarakat terhadap PKS begitu pemilih pemula
yang mencari-cari dan belum tahu pasti pilihan dan orientasi politiknya kedepan.
Dari hasil penelitian lapangan penulis mendapati sikap pemilih pemula
yang apatis terhadap sosialisasi politik PKS salah satunya hasil wawancara
dengan responden bernama nindar mengatakan:
‘saya sering melihat berita dan mandapat informasi bahwa ketua PKS
terlibat kasus korupsi impor daging sapi di berita dia menjadi terdakwa padahal dia
adalah ketua partai islam…….’.89
Kemudian peneliti juga mendapatkan informan yang apatis mengenai sosialisasi
PKS melalui media sosial dalam hal ini facebook. Safaruddin mengatakan “ postingan
infomasi kegiatan sosialisasi partai banyak pada saat mau pemilu kalau sebelum saat ini
tidak aktif palingan itu terus gambarnya tidak berubah-berubah, mereka aktif pada saat
ada maunya saja90. Hal ini menujukan adanya krisis kepercayaan dari mpemilih pemula
apalagi mereka sering melihat dan mendapat informasi dari media massa mengenai para
politikus terkena masalah korupsi dan sebagian banyak adalah berasal dari semua
golongan ideology mulai dari agama, nasionalis dan lainnya. Sikap apatis pemilih ini juga
penulis dapat dari informan mengenai respon melalui media alat peraga kampanye Ian
pamula mengatakan “ia sering melihat baliho besar milik PKS di pinggir jalan yang
berisi kalimat ajakan dan gambar tokoh partai sebagai caleg” menganggapnya biasa saja
karna kebanyakan semua partai sama saja” dan dianggap angin berlalu saja.
89 Wawancara Nindar siswa SMA PGRI Jeneponto kelas III pada 20-10-2013 pukul 10:30






Pelaksanaan sosialisasi politik merupakan suatu kesempatan bagi partai
politik sebagai peserta pemilu untuk memaparkan segala program atau
memperkenalkan sistem politik, orientasi politik, visi, dan misi politik partai
kepada masyarakat, ataupun kelompok dengan tujuan orang atau kelompok
masyarakat tersebut menentukan tanggapan serta reaksi-reaksi terhadap gejala-
gejala politik. dengan harapan dapat menarik simpati masyarakat dan
menjatuhkan pilihan pada satu partai tertentu. Karenanya, seluruh parpol yang
ada terlihat begitu antusias dengan berbagai cara mereka berusaha untuk
merebut simpati masyarakat. Hal ini merupakan proses penting guna
memberikan informasi, pandangan dan pengetahuan tentang kehidupan politik.
Dengan demikian penelitian tentang Sosialisasi Politik Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) kepada pemilih pemula dapat diberi kesimpulan sebagai
berikut:
1. Sosialisasi politik Partai Keadilan Sejahtera (PKS) memakai pola
sosialisasi Dakwah Islam yang menjadi dasar adalah tujuan partai
dengan visi misi partai untuk bergerak dalam mensosialisasikan partai
ke masyarakat.
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2. Dalam Sosialisasi politik yang dilakukan PKS terhadap pemilih
pemula memakai system Tarbiyah yang mana merupakan proses
pengenalan melaui bentuk ceramah dan pendalaman nilai-nilai agama,
norma sosial dan juga saran melihat potensi peserta untuk di rekrut
menjadi kader.
3. Selain melalui Tarbiyah PKS juga melalui liqo atau diskusi dalam
bentuk pertemuan dan memanfaatkan alat peraga-peraga kampanye
seperti baliho spanduk, poster, pamflet dan lain-lain selain itu PKS
juga mengunakan media sosial sebagai sarana sosialisasi politik seperti
facebook, blackberry mesagger. Dalam penarapannya kebanyakan isi
dan muatan bersifat dakwah Islamiyah.akan tetapi  mutan sosial politik
juga ada hal ini dapat kita lihat ketika PKS menentang keras
pemerintah mengenai kenaikan harga BBM. Menyeruhkan seluruh
DPD yang ada membuat baliho, spanduk mengenai penentangan PKS
tersebut.begitu pun di media sosial PKS banyak meng-upload foto-foto
kegiatan dan informasi-informasi lainya mengenai dakwah.
4. Sosialisasi politik yang dilakukan PKS terhadap pemilih pemula belum
dapat dikatakan berhasil hal ini berdasarkan dari kebanyakan informan
pemilih pemula masih belum ada orientasi politik mengenai memilih
mendukung PKS di pemlu 2014.
5. Respon pemilih pemula terhadap terhadap sosialisasi PKS tergantung
pada pengaruh lingkungan keluarga, tempat pergaulan berdasarkan
temuan tersebut dapat di lihat dengan lebih banyaknya pemilih pemula
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yang sering berinteraksi dengan hal keagamaan dalam hal ini
beribadah ke sholat di mesjid, yang kemudian mengikuti Tarbiyah
PKS dan Liqo.
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian tentang Sosialisasi
Politik Partai Keadilan sejahtera (PKS) DPD Jeneponto dapat dikatakan bahwa
Sosialisasi politik partai politik sebelum pemilihan umum adalah merupakan
proses politik yang penting yang dapat mempengaruhi perilaku politik
masyarakat.  Sehingga peranan partai politik sangat dibutuhkan dalam proses
kampanye untuk meyakinkan pilihan masyarakat terhadap Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) dengan menyampaikan visi dan misi partai.
B. saran
Pemilih pemula merupakan potensi salah satu kantong suara dalam pemilu
2014 dan kebanyakan dari mereka masih sedikit pengetahuan akan dunia politik
yang mana menerima informasi dari media massa mengenai keburukan para
pelaku politik dengan banyaknya berita mengenai perilaku KKN yang dilakukan
oleh para elit politik tentu hal ini dapat menberikan efek negatif terhadap dunia
politik sehigga bisa terjadi krisis kepercayaan terhadap insan dan lembaga politik
dalam hal ini parpol.
Dalam penelitian ini terdapat beberapa saran yang dapat di berikan oleh
penulis :
1. Pelaksanan sosialisasi politk oleh PKS harusnya lebih di intensifkan di
lingkungan selain mesjid seperti sekolah dan tempat pergaulan pemilih
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pemula agar kiranya semangat untuk mencerdaskan pemilih tidak
hanya di kalangan tertentu.
2. Waktu pemberian sosialisasi politik aktif dan ramai dengan maksud
mengait pemilih pemula pada saat akan pemilu saja ini akan
memberikan pandangan “kalau ada butuhnya baru datang kalau sudah
terpenuhi menghilang”.
3. Materi sosialisasi politik PKS baik berupa ajakan dalam bentuk
spanduk, baliho maupun media sosial internet mestinya berbeda dari
dari partai lain dan lebih inovatif dan berfariasi agar menjadi
pembanding dengan yang lain.
4. Pemerintah dalam hal ini KPU dan instansi yang berhubungan juga
harus memberikan dukungan terhadap proses pencerdasan pemilih
pemula dengan melakukan pendidikan politik agar kedepanya pemilih
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